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Penganiar

Tidak jarang kita ~mendengar seseorang
mengatakan bahwa, “amalan ini hukumnya bid’ah”.
Sebenarnya apa yang dimaksud dengan bid’ah dan
hukum bid’ah? Apakah ia termasuk bagian dari
hukum syariah, atau suatu perkara yang terkait
dengan hukum syariah? Dan jika bid’ah adalah
perkara yang terkait dengan hukum syariah, apakah
hukumnya otomatis haram? Atau dihukumi dengan
lima hukum syariah, sebagaimana perkara-perkara
lainnya?

Dalam tulisan sederhana ini, penulis mencoba
untuk  menguraikan  persoalan ini  secera
proporsional. Dengan harapan, istilah bid’ah
khususnya, yang merupakan istilah penting dalam
ajaran Islam, digunakan sebagaimana mestinya.
Hingga jangan sampai, istilah yang mengandung
konsekwensi serius dalam kehidupan duniawi
seorang muslim terlebih akhiratnya ini, digunakan
secara  serampangan dan  berakibat pada
pendegerasian serta peletakaan istilah bukan pada
tempatnya.
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Untuk menjawab pertanyaan yang menjadi tema
tulisan ini, kesimpulan penulis yang dalam tulisan ini
akan diuji adalah bahwa bid’ah bukanlah hukum
syariah. Namun, bid’ah merupakan perkara yang
mengandung konsekwensi hukum syariah. Dalam
arti, suatu perbuatan misalnya, jika dianggap sebagai
bid’ah, maka perbuatan bid’ah  tersebut
mengandung konsekwensi hukum syariah tertentu.
Dan karenanya, bid’ah bukanlah hukum syariah.

Untuk menguji hipotesa ini, setidaknya ada
beberapa pembahasan yang menjadi landasan dalam
pengujiannya.

1. Pengertian bid’ah dan hukum syariah.

2. Komparasi antar konsep bid’ah para ulama.
3. Hukum-hukum syariah seputar sunnah.
4

. Hukum-hukum syariah seputar bid’ah.
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Bab 1 : Pengertian Bid’ah dan Hukum Syariah

A. Pengertian Bid’ah
1. Pengertian Bid’ah Secara Bahasa

Secara bahasa, kata bid’ah (iexdl) berasal dari
bahasa Arab bada’a — yabda’u — bad’an — bid’atan
(ex - leny — gan — g) yang bermakna ansya’a
(membuat) dan bada’a (memulai). Ibnu Manzhur
menjelaskan bahwa orang yang berbuat bid’ah
(mubtadi’) secara bahasa bermakna bahwa orang
tersebut melakukan atau membuat sesuatu yang
tidak ada contoh atau perbuatan yang sama dan
semisal sebelum perbuatan (bid’ah) itu dilakukan.
Dan di antara nama Allah swt di dalam al-Qur'an
adalah al-Badi’ (QS. al-Bagarah: 117), yang bermakna
Allah membuat sesuatu yang baru, tidak ada sesuatu
tersebut sebelumnya.

Bid’ah dalam makna bahasa ini, disepakati para
ulama dapat disifati secara makna positif
(baik/hasanah) dan makna negatif (tercela/sayyiah).
Dalam arti, bid’ah secara bahasa dapat dibedakan
menjadi bid’ah hasanah dan bid’ah sayyiah. Atau
dalam istilah lain, para ulama sepakat bahwa bid’ah
secara hagiqgoh lughowiyyah, bisa disifati dengan

muka | daftar isi
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hasanah dan sayyiah.?
2. Pengertian Bid’ah Secara Istilah

Sedangkan, jika istilah bid’ah digunakan dalam
persoalan agama, atau disebut pula dengan bid’ah
secara definisi syariah (hagiqoh syar’iyyah), pada
dasarnya para ulama sepakat bahwa secara hagigoh
syar’iyyah, istilah bid’ah disifati secara mutlak
dengan sifat sayyiah (tercela).

Namun, apakah secara majaz (lawan dari
hagigoh), bid’ah syar’iyyah dapat disifati dengan
hasanah?. Dalam hal ini para ulama berbeda
pendapat.

Di mana, salah satu sebab perbedaan itu muncul
karena perbedaan pemahaman atas hadits Nabi saw
yang memberikan sifat pada istilah bid’ah secara
negatif, vyaitu sifat tersesat (dholalah). Hadits
tersebut sebagaimana berikut:

o Jo 02 PG E
‘u.\; 4856 ) 96.@5 S5 oy calos
395 sy (Al a2 ) W TN :}?j 4?\9.\3
Ol oy lly Sy el oy ccsagly

(o2l

Dari Irbadh bin Sariyah ra: Rasulullah saw

I Muhammad al-Khidhr, Mausu’ah al-A’mal al-Kamilah,
(Syiria: Dar an-Nawadir, 1413/2010), cet. 1, hIm. 4/131.
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bersabda: ... Dan jauhilah perkara yang baru,
karena setiap yang baru adalah bid’ah, dan setiap
bid’ah adalah sesat. (HR. Ahmad, Abu Dawud,
Tirmidzi, Ibnu Majah, Hakim, Baihagqi, Ibnu Majah,
dan Darimi)

Di dalam memahami hadits ini, setidaknya para
ulama terpecah menjadi dua kelompok (ittijah). Yaitu
kelompok yang membagi bid’ah dalam definisi
syariah menjadi dua; bid’ah terpuji dan bid’ah
tercela. Dan kelompok yang menolak pembagian
tersebut dan menganggap bahwa setiap bid’ah
secara definisi syariah adalah tercela.

Dari kelompok pertama memahami lafaz “kullu
(setiap)” pada hadits tersebut sebagai lafaz ‘aam
makhshuh. Atau lafaz yang berbentuk umum, namun
memiliki  pengkhususan. Dalam arti, mereka
memahami lafaz “setiap bid’ah sesat” dengan makna
“sebagian besar bid’ah sesat.” Dengan demikian,
dapat dikatakan ada bid’ah yang tidak sesat. Untuk
selanjutnya, dari pemahaman ini lahirlah konsep
bid’ah hasanah-bid’ah sayyiah, secara syar’i. Atau
dalam istilah imam Tagiyyuddin as-Subki, pembagian
bid’ah secara syariah menjadi hasanah dan sayyiah,
disebut dengan bid’ah secara majaz syar’i-hagigah
lughowiyyah.?

Sebagaimana penjelasan ini diutarakan oleh Imam
Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H):

2 Taqiyyuddin as-Subki, Fatawa as-Subki, (t.t: Dar al-Ma’arif,
t.th), him. 2/108.
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Sabda Rasulullah saw, “Setiap bid’ah adalah
sesat,” merupakan lafaz ‘aam makhshush (lafaz
umum yang dikhususkan), dan maksudnya adalah
sebagian besar bid’ah.’

Sedangkan dari kelompok kedua memahami
bahwa lafaz “kullu (setiap),” adalah lafaz umum yang
tidak bisa dikhususkan (dipahami secara hakiki
sebagailafaz umum, tidak dengan majaz). Dalam arti,
mereka memahami bahwa setiap bid’ah adalah
sesat, tanpa terkecuali. Maka berdasarkan
pemahaman ini, setiap perbuatan yang dinilai bid’ah
oleh mereka, maka semua tercela dan tidak boleh
dilakukan. Di antara yang menjelaskan pemahaman
ini adalah Imam lbnu Taimiyyah al-Harrani (w. 728 H):

38 poad Je dBlaall &1 pgall 138 42 (3 oS 383
A ' e {AJ)L,Q A.CJ.J \.«S} @J.&é A.A.L’C 41 01.40 LS"'H

s 1" B Catal 15T 3e O deghdy Jas
L,:u\ Jde a3y G 39T 1 dsoyd a3 (’L;ou’fj @39

Aku telah menulis di berbagai tulisan bahwa

3 Muhyiddin an-Nawawi, al-Minhaj Syarah Shahih Muslim ibn
al-Hajjaj, (Bairut: Dar |hya’ at-Turats, 1392), cet. 2, him.
6/154.
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menetapkan keumuman sabda Nabi saw, “Setiap
bid’ah adalah sesat,” harus dilakukan. Dan makna
umum ini wajib diamalkan. Di mana, orang-orang
yang menulis tentang bid’ah dan membaginya
menjadi hasan (hasanah) dan qabih (sayyiah),
serta dijadikan sebagai dasar bahwa bid’ah
tidaklah terlarang, mereka telah keliru.*

Untuk lebih jelasnya, berikut dua pandangan
tersebut.

a. Bid’ah Hasanah - Sayyiah

Mayoritas ulama, khususnya dari kalangan para
ulama empat mazhab.> Dan lebih khusus lagi dari
kalangan ulama al-Hanafiyyah, muta’akhhirin al-
Malikiayyah, asy-Syafi'iyyah, dan al-Hanabilah,
membagi bid’ah secara syar’i menjadi dua macam;
bid’ah hasanah dan bid’ah sayyiah.

Dari kalangan al-Hanafiyyah, seperti Abu Bakar al-
Mulla (w. 1270 H), Ibnu Abdin (w. 1252 H), Abdul
Hayy al-Luknawi (w. 1304 H), dll.

Dari kalangan al-Malikiyyah, seperti Ibnu Abdil
Barr (w. 463 H), Qadhi ‘lyadh (w. 502 H), Abu al-
‘Abbas al-Qurthubi (w. 656 H), Abu Abdillah al-
Qurthubi (w. 671 H), al-Qarafi (w. 683 H), ats-Tsa’labi
(w. 782 H), an-Nafrawi (w. 1125 H), Ibnu ‘Asyur (w.
1394 H), dll.

4 lbnu Taimiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa, (Madinah:
Majma’ al-Malik Fahd, 1416/1995), him. 10/370-371.

> Saif al-‘Ashri, al-Bid’ah al-Idhofiyyah: Dirasah Ta’shiliyyah
Tathbigiyyah, (t.t: Dar al-Fath, 1434/2013), him. 62.
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Dari kalangan asy-Syafi'iyyah seperti sang pendiri
mazhab, Imam asy-Syafi’i (w. 204 H), Izzuddin bin
Abdis Salam (w. 665 H), Abu Syamah (w. 665 H), an-
Nawawi (w. 676 H), Tagiyyuddin as-Subki (w. 756 H),
lbnu Katsir (w. 774 H), az-Zarkasyi (w. 794 H), lbnu
Hajar al-‘Asgalani (w. 852 H), Jalaluddin as-Suyuthi
(w. 911 H), Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H), lbnu
‘Allan (w. 1057), dlI.

Dari kalangan al-Hanabilah seperti Ibnu Rajab (w.
795 H), Mar’i al-Karmi (w. 1033 H), Abdullah bin
Fairuz al-Ahsa’i (w. 1175 H), dll.

Para ulama dalam kelompok ini, menyebut kedua
konsep bid’ah ini dengan beberapa istilah, seperti
bid’ah mahmudah-bid’ah madzmumah, bid’ah al-
huda-bid’ah adh-dholalah, bid’ah mustahsanah-
bid’ah  mustagbahah, bid’ah  hasanah-bid’ah
qobihah, dan lafaz-lafaz semisal.

Imam asy-Syafi’i (w. 204 H) berkata sebagaimana
diriwayatkan oleh Abu Nu’aim al-Ashbahani (w. 430
H) melalui sanadnya dari Harmalah bin Yahya:

3805 k3 .dagrls delis (B3sasa dedy olied; 43l
FE315 Bghda 345 LA B s Sgasa 345 LA
2 :t_cAfJ\ cai 0Las) eld (§ ;;)Lb_xlﬁ <) QJJA_’C J3d
Bid’ah terbagi dua: bid’ah mahmudah dan bid’ah
madzmumah. Di mana bid’ah yang sejalan dengan
sunnah, maka termasuk bid’ah mahmudah. Dan
jika menyelisihi sunnah, maka termasuk bid’ah

madzmumah. Dan beliau mendasarkannya kepada
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perkataan Umar bin Khatthab tentang qiyam
Ramadhan (shalat tarawih), “Sebaik-baik bid’ah,
amalan ini.”®

Hanya saja, bagi para ulama yang membagi bid’ah
menjadi dua, menjelaskan bahwa istilah “bid’ah” jika
dimutlakkan secara haqgiqi, maka maknanya adalah
bid’ah dholalah. Sedangkan jika suatu perkara
hendak dikatagorikan bid’ah hasanah (secara majaz),
maka harus diberi sifat  “hasanah”  atau
“mustahabbah”, atas bid’ah tersebut.

Imam Taqgiyyuddin as-Subki menulis dalam
Fatawa-nya:

o) 3§ Eebse B BBY e LeiJ6
Ldl igh )5 ells i Je ) Jts Y st
Glaws &353 e, 1) QU3 555 ¢ 9 09355 dzataall

Lafaz bid’ah jika dimuthlag-kan, merupakan lafaz
dalam syariah yang digunakan untuk perkara baru
yang tercela, dan tidak boleh dimuthlaqg-kan selain
makna tersebut. Namun, jika makna ini dibatas
dengan sifat mustahab (hasanah) dan semisalnya,
maka boleh saja. Dan penetapan hal tersebut harus
berlandaskan qorinah (dalil). Maka berdasarkan
hal ini (pensifatan bid’ah dengan mustahabbah)
menjadi majaz secara syar’i, dan hagiqah secara

6 Abu Nu’aim al-Ashbahani, Hilyah al-Awlliya’ wa Thabagat al-
Ashfiya’, (Mesir: as-Sa’adah, 1394/1974), him. 9/
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lughowi (bahasa).”

Imam Abu al-Hasanat al-Luknawi al-Hanafi (w.
1304 H) berkata:

O 8 adl 51 e (5,208 B oI day sl Lelg
delgh (yo Bacls (3 S5 ol DI d5gall (& opbas Uy
AN 09,80 3 Az Y loe ylue Y Aoy (S5 o) )
deadl ade calbl Ols gl Jgol (e ol 4 Gl

A 50,3

Oly Ao des Jbo & 4l Uyl (o Juol 4z gn 1 0l
il ey oo 1 Apadll OB e day (0 4S5
dplas 5SS @ Lo Aoy ) Sladly claladl JLadl ol

gl

Adapun hal-hal baru yang muncul setelah tiga
generasi  pertama (salaf), maka dihukumi
berdasarkan dalil-dalil syariah. Jika ditemukan
kesamaannya dengan amalan tiga generasi, atau
berada pada lingkup kaidah-kaidah syariah, maka
perbuatan tersebut bukanlah bid’ah. Sebab bid’ah
adalah sesuatu yang tidak ada contohnya pada
tiga generasi, dan tidak berdasarkan kepada dalil-
dalil syariah. Namun, jika hal baru tersebut (dan

/ Taqiyyuddin as-Subki, Fatawa as-Subki, him. 2/108.
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tidak ada contohnya pada generasi salaf) dan
disebut dengan bid’ah, maka hendaknya dibatasi
dengan kata “al-hasanah”.

Adapun jika tidak berdasarkan dalil syariah maka
secara otomatis merupakan bid’ah dholalah,
meskipun hal tersebut dilakukan oleh orang-orang
yang memiliki keutamaan atau terkenal sebagai
seorang syaikh. Sebab perbuatan para ulama dan
ahli bid’ah bukanlah hujjah (yang bisa menjadi
dasar dalam amal), jika tidak berkesesuaian
dengan syariah.®

b. Setiap Bid’ah Tercela

Sebagian ulama khususnya dari sebagian kalangan
mutagoddimun al-Malikiyyah dan sebagian al-
Hanabilah berpendapat bahwa setiap bid’ah adalah
tercela. Dan mereka menolak konsep pembagian
bid’ah menjadi dua: hasanah dan sayyiah. Di mana,
menurut mereka, bahwa setiap pernyataan salaf
yang mengesankan adanya bid’ah yang tidak tercela,
dimaksudkan dalam makna bid’ah secara bahasa.
Sedangkan, jika bid’ah dipahami secara syariah, maka
semuanya tercela dan tidak ada bid’ah yang hasanah.

Di antara para ulama yang tergolong pada
kelompok ini adalah Ibnu Taimiyyah al-Hanbali (w.
728 H), asy-Syathibi al-Maliki (w. 790 H), asy-
Syawkani (w. 1250 H), ash-Shan’ani (w. 1182 H),
Shaddig Hasan Khan (w. 1307 H); para ulama yang

8 Abdul Hayy al-Luknawi, lgamah al-Hujjah ‘ala Ann al-lktsar fi
at-Ta’abbud Laisa bi Bid’ah, hlm. 56.
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tergabung dalam lembaga-lembaga keagamaan
resmi Kerajaan Saudi Arabia, seperti Abdul Aziz bin
Baz (w. 1420 H), Shalih al-‘Utsaimin (w. 1421 H), dan
sebagainya.

Asy-Syawkani dalam Nail al-Awthor menulis:
Y «ij}éfe G}ﬁ? ME QMJBXAE: ol Han Eoasdl 13a
ale Gb Y b o8 e 425 &35 AN ¢l acls
e £lgaA) 43 b JUal) Je d3Ts 45551 s asdl

s Sy gasy 350 aredds pladl Ul g s

Hadits ini (Siapapun yang mengamalkan suatu
amalan yang tidak berdasarkan urusan kami, maka
ia tertolak), merupakan di antara pokok agama.
Sebab, banyak hukum yang didasarkan kepadanya.
Dan hadits ini, dengan sangat jelas menolak apa
yang dilakukan para fugoha yang membagi bid’ah
menjadi beberapa macam, atau mengkhususkan
sebagian bid’ah (tidak tercela), tanpa adanya dalil
pengkhusus dari dalil akal maupun dalil nagli.”

Asy-Syathibi membuat satu tema khusus dalam
kitabnya, al-I'tishom, yang merupakan bantahan atas
para ulama yang membagi bid’ah menjadi lima
hukum. la menulis:

% Asy-Syawkani, Nail al-Awthor Syarah Muntaqa al-Akhbar,
(Mesir: Dar al-Hadits, 1413/1993), cet. 1, him. 2/93.
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(Pasal: bantahan atas klaim mereka yang membagi
bid’ah menjadi lima). Bahwa para ulama membagi
bid’ah menjadi lima pembagian yang mengikuti
lima hukum syariah, dan tidak menjadikan bid’ah
yang  muthlak  sebagai  perkara  tercela.
Sebagaimana dijelaskan secara detail oleh al-
Qarafi yang mengikuti syaikhnya, ‘lzzuddin bin
Abdis Salam, berikut pernyataannya ... Adapun
sanggahan atasnya: bahwa pembagian ini adalah
perkara yang dibuat-buat dan tidak berdasarkan
dalil syar’i. Bahkan sebenarnya, pandangan ini
saling bertolak belakang; sebab hakikat bid’ah
adalah perkara yang tidak berlandaskan dalil syar’i
sama sekali, apakah dari teks-teks syariah maupun
kaidah-kaidahnya (dan karena itu, tidak bisa
menjadi bid’ah mustahabah, wajibah, maupun
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mubahah).?®

Sayyiah Hagiqoh
Lughowiyyah Lughowiyyah

Hasanah (ljma’)

Hakikat
Bid'ah

Hagiqoh
Syar'iyyah (ljma’)

M Majaz Syar'i

Hakikat Bid’ah

Sayyiah

Syar'iyyah

Titik Ikhtilaf

2. Pengertian Hukum Syariah

Secara bahasa, istilah ahkam (asl) merupakan
kosa kata bahasa Arab yang berupa pola jama’
(plural) dari kata hukm (=), yang bermakna
mencegah dan memutuskan. Sedangkan secara
terminologi Ushul Figih, jika disifati dengan kata
syar’iyyah, para ulama mendefinisikan hukum syar’iy
sebagaimana berikut:

9 LYl Sl Jaa glasedl Jls Q) Olas

10 Asy-Syathibi, al-I'tishom, (Saudi: Dari Ibni ‘Affan,
1992/1412), cet. 1, him. 1/241, 246.
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29l 9l sl

Khithob (doktrin/titah) dari Allah yang terkait
dengan perbuatan manusia (mukallaf), apakah
berupa tuntutan (perintah dan larangan), pilihan
(takhyir), atau wadh’i (menetapkan sesuatu
berdasarkan faktor lain). 1

Maksud dari khitob Allah di sini adalah ketentuan
Allah swt. yang diwahyukan kepada Nabi-Nya,
Muhammad saw., yaitu al-Qur'an dan Sunnah.
Sedangkan maksud dari perbuatan mukallaf adalah
perbuatan manusia yang telah memenuhi syarat
sebagai mukallaf, di mana setiap perbuatan mereka
terikat dengan hukum-hukum Allah swt, seperti
hukum wajib, mandub, haram, makruh, dan mubah.

Selanjutnya, hukum syariah dibedakan menjadi
dua jenis; hukum taklifi dan hukum wadh’i. Dalam hal
inilah, seorang ulama mujtahid dalam rangka
menjawab  problematika  kekinian  berupaya
mencapai sebuah hasil ijtihad yang meliputi dua jenis
hukum tersebut.

Hukum taklifi (s&S3) »Sal) adalah hukum yang
berlandaskan khithob (doktrin) syaari’ (Allah) yang
terkait dengan perbuatan mukallaf, baik berupa
tuntutan (perintah, larangan), atau berupa takhyir
(pilihan). Dari definisi ini, mayoritas ulama kemudian
membedakan hukum taklifi menjadi lima:

1 Abdul Karim bin Ali an-Namlah, al-Jami’ li Masa’il Ushul al-
Figih wa Tathbigatiha ‘ala al-Mazhab ar-Rajih, (Riyadh:
Maktabah ar-Rusyd, 1420/2000), cet. 1, him. 19-20.
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1. Hukum wajib («s4) yaitu perintah yang
bersifat tegas, seperti perintah mendirikan shalat 5
waktu, zakat maal, puasa Ramadhan, dan lainnya. Di
mana jika suatu amalan dihukumi wajib, maka
mukallaf yang melakukannya akan mendapatkan
pahala, dan jika ditinggalkan, terhitung sebagai dosa
dan maksiat.

2. Hukum mandub («sxdll) yaitu perintah yang
tidak bersifat tegas, seperti perintah mendirikan
shalat-shalat sunnah (dhuha, tahajjud, dll) dan
puasa-puasa sunnah (ayyam al-bidh, arafah, dll). Di
mana, mukallaf yang melakukannya mendapatkan
pahala, sedangkan jika tidak dilakukan, tidaklah
berdosa.

3. Hukum haram (s_=<l)) yaitu larangan yang
bersifat tegas, seperti larangan berbuat zina, makan
harta riba, mencuri, dan lainnya. Di mana jika
mukallaf melakukannya, maka terhitung dosa. Dan
jika meninggalkannya dengan niat ibadah, maka
terhitung mendapatkan pahala.

4. Hukum makruh (s5_S4l) yaitu larangan yang
tidak bersifat tegas, seperti berlebih-lebihan dalam
makanan dan minuman yang mubah. Di mana jika
mukallaf melakukannya, tidaklah terhitung dosa.
Namun jika meninggalkannya dengan niat ibadah,
akan terhitung mendapatkan pahala.

5. Hukum mubah (4=LY)) yaitu pilihan antara
melakukan sesuatu atau meninggalkannya. Seperti
ketentuan bahwa hukum asal setiap sesuatu seperti
makanan dan minuman adalah mubah.
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Sedangkan hukum wadh’i (e==s) »Sall) adalah
hukum yang berlandaskan khithob (doktrin) syaari’
(Allah) yang terkait dengan perbuatan mukallaf
berdasarkan suatu hukum yang lain. Atau juga bisa
disebut dengan hukum bagi hukum perbuatan (hukm
al-hukmi i al-fi’li). Kemudian hukum jenis ini
dibedakan menjadi lima jenis:

1. Hukum sabab («='), yaitu hukum kausalitas
yang bersifat sebab akibat, di mana adanya hukum
karena adanya sebab dan ketiadaan hukum karena
ketiadaan sebab. Seperti datangnya bulan Ramadhan
sebagai sebab wajibnya puasa. Sampainya harta
pada nilai minimal nishab (seperti 85 g emas) sebagai
sebab wajibnya menunaikan zakat.

2. Hukum syarath (:_&4), yaitu sesuatu yang
dengannya hukum bergantung secara lazim, di mana
ketiadaan syarat menyebabkan ketiadaan hukum,
namun keberadaan  syarat  tidak = mutlak
meniscayakan keberadaan hukum. Seperti wudhu
sebagai syarat yang menjadi sebab sahnya shalat.
Namun jika seorang muslim sudah berwudhu, hal
tersebut tidak menjadi satu-satunya sebab shalatnya
dinilai sah.

3. Hukum mani’ (&W), vyaitu sesuatu yang
dengan keberadaannya menyebabkan ketiadaan
hukum, namun ketiadaannya tidak menyebabkan
keberadaan hukum secara mutlak. Seperti keluarnya
sesuatu dari kemaluan yang menjadi sebab batalnya
wudhu dan shalat.

4. Hukum shihhah (4aal) dan buthlan (o),
yaitu sebuah perbuatan hukum yang dihukumi sah
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(shihhah) jika telah terpenuhi rukun dan syaratnya,
serta dihukum batal (buthlan) jika tidak terpenuhi
keseluruhan atau sebagian dari rukun dan syaratnya.

5. Hukum ‘Azimah (4)l) dan Rukhshoh
(A= )ll), vaitu sebuah perbuatan hukum vyang
berlaku umum sebagaimana disyariatkan oleh Allah
sejak semula tanpa ada kekhususan lantaran suatu
kondisi dan ini yang disebut dengan ‘azimah. Adapun
jika perbuatan itu tidak bisa dilakukan sebagaimana
yang berlaku umum dan berupa keringanan yang
diberikan oleh Allah karena adanya sebuah kondisi
yang khusus, maka ini disebut dengan rukhshoh.
Seperti seorang muslim yang shalat dengan berdiri,
atas sebab mengambil azimah. Namun jika tidak
mampu berdiri karena suatu uzur syar’iy, maka ia
boleh shalat dengan cara duduk, atas sebab
mengambil rukhshah.
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Bab 2 : Konsep Bid’ah vs Pilihan Penulis

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa bid’ah pada hakikatnya bukanlah
hukum syariah. Namun suatu hal yang terikat dengan
sifat tertentu.

Di mana, jika bid’ah dipahami dalam konteks
bahasa, maka dapat disifati secara positif maupun
negatif. Namun jika dipahami dalam konteks syariah,
maka para ulama berbeda pendapat antara yang
tetap mensifatinya secara positif maupun negatif,
ataupun mensifatinya secara mutlak dengan sifat
negatif.

Terlepas adanya dua perspektif di atas, secara
implisit para ulama pada dasarnya sepakat bahwa
bid’ah bukanlah hukum syariah. Namun sesuatu yang
memiliki sifat, dalam arti dapat terikat dengan
hukum syariat yang menjadi “sifat”-nya.

A. Bid’ah: Apakah Hukum Syariah?

Bagi yang menganggap bahwa setiap bid’ah adalah
sesat, maka konsekwensi dari pandangan ini haruslah
menetapkan secara otomatis bahwa hukum dari
bid’ah adalah haram, sebab mereka menganggap
bahwa setiap bid’ah adalah tercela.

Hanya saja, sebagian ulama yang menolak
pembagian bid’ah, secara praktis tidak menghukumi
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bid’ah dengan hukum haram semata. Di mana
mereka menjadikan hukum makruh dan haram
sebagai hukum taklifi atas bid’ah. Bahkan Ibnu
Taimiyyah menganggap bahwa hukum asal atas
bid’ah adalah makruh. Ibnu Taimiyyah menulis dalam
Majmu’ Fatawa-nya, saat menjelaskan hukum zikir
dengan hanya menyebut nama Allah swt.:

2 SRz (oLl SIU1§) 228 480145 g s

ST Al § JeI5 A2y 555 el 5

Adapun jika saat berzikir dengan mudah menyebut
zikir tersebut (secara lisan) dengan lafaz yang
sempurna  (misalnya:  subhanallah),  maka
membatasinya hanya dengan mengulang-ulangi
nama (Allah) merupakan bid’ah. Dan hukum asal
dari bid’ah adalah makruh.*?

Asy-Syathibi menulis dalam al-I"tisham:
(8315 43 Je el (&5 £31 o837 3 Gealad) U]
ANAN ] 83255 =15 435 Je \gie (0 333 ¢
ied BB el cBisnas KB 3 & Bisls
digh 3edy 15§ Fle 1185 I § Bz s L
51 Jsi & E 1009538 §Y T Aol 2 g b U152

)

2 1bnu Taimiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa, him. 10/567.
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S5 AbgiSa Lody (ghos Arsn 22, 1ghd piasdd
BISI 545 Y 25 Slgdl) ply Es3 Al
N

(Bab keenam: Seputar hukum bid’ah, dan bahwa
bid’ah tidak dalam satu tingkatan) ... telah
diriwayatkan larangan atas bid’ah dengan satu
sifat, yaitu dholalah (sesat), dalam sabda Nabi saw:
(Jauhilah bagimu hal-hal yang baru, karena setiap
yang bid’ah adalah sesat, dan setiap kesesatan
adalah neraka). Dan hadits ini bersifat umum pada
setiap bid’ah. Namun muncul pertanyaa, “Apakah
bid’ah dihukumi dengan satu hukum?”. Maka kami
menjawab: Telah ditetapkan dalam ilmu Ushul
Figih bahwa hukum syariah terbagi menjadi lima
hukum. Kami mengeluarkan tiga hukum dari bid’ah
(wajib, sunnah, mubah). Dan yang tersisa hanya
hukum makruh dan haram. Maka berdasarkan hal
ini, bid’ah dapat dibagi menjadi dua, bid’ah yang
haram dan bid’ah yang makruh. Sebab, kedua
hukum tersebut merupakan bagian dari larangan
syariat. Maka demikian dengan hukum atas
bid’ah.*?

Namun, bagi yang menerima konsep pembagian
bid’'ah menjadi hasanah dan sayyi’ah, maka
menghukumi perkara bid’ah tersebut sebagaimana

13 Asy-Syathibi, al-I'tishom, him. 2/515-516.
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lima hukum syariah yang telah dijelaskan. Di mana,
bid’ah hasanah terikat dengan salah satu dari tiga
hukum, yaitu wajib, sunnah, dan mubah. Sedangkan
bid’ah sayyi’ah, terikat dengan dua hukum, vyaitu
makruh dan haram.

Hubungan antara bid’ah dan lima hukum syariah
inilah, yang kemudian dijadikan dasar oleh imam
Izzuddin bin Abdis Salam saat beliau mendefinisikan
istilah bid"ah.

ale D Lo - il Jodos ot 3 3gss A s s a2l
dagsas deds daxly Ak 1) Landis (23 - alas
Asba &2l (Aag3Ss dedyy (Apdia A2

Bid’ah adalah suatu perbuatan yang tidak
ditemukan contohnya pada masa Rasulullah saw.
Dan ia terbagi-bagi (menjadi 5): bid’ah wajibah,

bid’ah muharromah, bid’ah mandubah, bid’ah
makruhah, dan bid’ah mubahah.**

Di samping itu, imam lzzuddin, juga menjelaskan
metode untuk mengetahui hukum syariah atas
perkara bid’ah. Beliau menjelaskan:

sel5h e Bl cop O A B G (el

13 ‘il%\ﬁ (RS g_/)&))g)\ Ael3d g NS Ol gu’quJ\

% 1zzuddin bin Abdus Salam, Qawa’id al-Ahkam fi Masholih al-
Anam, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1414/1991), him.
2/204.
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‘:\-9‘3-3 L% EJE3 :_)Jj ci’o“,i 2 Cﬁé o) 22 4_9\5_’9 L% : 123
(25 0938all aelsd § CIES Bl sl (b Lpdial)
Aolt (28 Al selsh § EI55 b5 (dbsxa

Dan cara mengetahuinya (hukum atas bid’ah),
dengan menimbang bid’ah berdasarkan kaidah-
kaidah syariah. Jika bid’ah masuk dalam kaidah
wajib, maka hukumnya wajib. Jika masuk dalam
kaidah haram, maka hukumnya haram. Jika masuk
dalam kaidah mandub, maka hukumnya mandub.
Jika masuk dalam kaidah makruh, maka hukumnya
makruh. Dan jika masuk dalam kaidah mubah,
maka hukumnya mubah. *°

B. Pilihan Penulis

Dalam hal ini, penulis cenderung kepada pendapat
imam  lzzuddin di atas dengan beberapa
pertimbangan dan argumentasi, di antaranya
sebagaimana berikut:

Pertama: Mengikuti pendangan mayoritas ulama
yang membagi bid’ah menjadi hasanah dan sayyi’ah.
Atas dasar mungkinnya suatu lafaz memiliki dua
makna, yaitu hagigat dan majaz.

Kedua: Dengan membatasi perkara baru pada hal-
hal yang tidak disandarkan kepada Nabi saw., maka
pembatasan ini sudah menjadikan istilah bid’ah
dapat didefinisikan secara syar’i. Apakah hal-hal yang

15 1zzuddin bin Abdus Salam, Qawaid al-Ahkam fi Masholih al-
Anam, him. 2/205.
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baru tersebut memiliki landasan secara syar’i
ataupun tidak. Selama memang tidak ditemukan
prakteknya secara langsung dari Rasulullah saw.

Ketiga: Bahwa bid’ah bukanlah hukum syariah,
namun perkara yang terikat dengan hukum syariah
itu sendiri. Di mana, dalam aplikasinya, para ulama
tidak terbatas menetapkan suatu perkara adalah
bid’ah dan selesai. Namun hingga menelusuri pada
status hukumnya secara syar’i. Bahkan ketentuan ini
disetujui pula bagi yang menolak pembagian bid’ah
menjadi hasanah dan sayyiah, meskipun mereka
menganggap bahwa bid’ah tetaplah terlarang dan
tercela. Sebab, larangan syariat memungkinkan
untuk dihukumi dengan salah satu dari dua hukum:
haram dan makruh. Ini menunjukkan bahwa pada
hakikatnya bid’ah bisa saja dibagi-bagi.

Keempat: Berdasarkan hubungan bid’ah dan
sunnah Nabi saw. Di mana pengamalan sunnah Nabi
atas umat, juga terikat dengan lima hukum syariah.
Sebagaimana istilah bid’ah identik sebagai lawan dari
istilah sunnah. Namun, sebagaimana bid’ah, para
ulama juga menetapkan hukum atas sunnah Nabi
saw. terhadap umat dengan lima hukum syariah. Ada
sunnah Nabi yang hukumnya wajib, demikian pula
mandub, haram, makruh, dan mubah. Penjelasan
detail tentang hal ini, akan dibahas pada
pembahasan hukum-hukum syariah seputar sunnah.

Dan karena itulah, syaikh Abdullah Mahfuzh al-
Hadhrami (w. 1417 H) menegaskan bahwa
pemahaman atas bid’ah tidak akan tepat dan
sempurna, kecuali jika telah memahami istilah
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sunnah secara tepat. Sebab dua istilah ini secara
syariah, bertentangan satu sama lain. Dan ada
pepatah Arab mengatakan, “dengan memahami
lawan suatu kata, maka kata tersebut akan bisa
dipahami.” Beliau menulis dalam karyanya, as-
Sunnah wa al-Bid’ah:

Guo E colo 036§ Odblase Olyel Ailly ds !
Gaer 539 oo Y1 ledst sun Db L alug adde 4l
oo A4S Sy by sl i baay olus Lyl
) oty Igagiy O 093 deudl i e cndlgall
e zoy3) pdatin Y 3 § 192998 . el Y Vsl
el 5ly deadl (3 e (adls sl lsealassly

Gy Y by Iy, Al dpuns ) g

Bid’ah dan sunnah adalah dua hal yang
bertentangan dalam sabda pemilik syariat, yaitu
Rasulullah saw. Maka tidaklah dapat didefinisikan
salah satunya, kecuali didefinisikan pula yang
lainnya. Dalam arti, dua istilah tersebut adalah dua
istilah yang saling bertentangan, di mana dengan
memahami lawan suatu kata, maka kata tersebut
akan bisa dipahami. Telah banyak penulis tentang
bid’ah, yang mendefinisikan istilah bid’ah tanpa
mendefinisikan istilah sunnah. padahal istilah
sunnahlah yang menjadi dasar utama. Dan karena
sebab itulah, mereka jatuh pada kesempitan yang
tidak bisa keluar darinya. Serta jatuh kepada
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pembenturan terhadap dalil syariah oleh definisi
bid’ah yang mereka buat. Seandainya mereka
mendefinisikan sunnah terlebih dahulu, maka
mereka akan mendapatkan standar (pendefinisian)
yang tidak akan bertentangan (dengan dalil
tersebut).1®

Meski demikian, dua pandangan di atas, akan
penulis komparasikan dalam pembahasan tentang
hukum serta klasifikasi bid’ah. Sebab, dalam
pembahasan tersebut akan ditemukan titik temu dan
titik perbedaan antara kedua pendapat.

Dengan ini, dapat diharapkan akan terwujudnya
sikap saling menghargai antara umat Islam di tengah
perselisihan para ulama dalam konsep bid’ah.

6 Abdullah Mahfudz al-Hadhrami, as-Sunnah wa al-Bid’ah,
him. 27.
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Bab 3 : Hukum-hukum Syariah Seputar Sunnah

Secara etimologis, istilah  Sunnah (&)
mengandung beberapa makna, di antaranya: ath-
tharigah (MUH\) atau tata cara; al-‘adah (oid\) atau
adat kebiasaan; dan as-sirah (b)) atau perilaku.
Ketiga makna tersebut dapat disifati dengan sifat
baik maupun buruk (sunnah hasanah-sunnah
sayyiah).'’

Sedangkan secara terminologis, istilah sunnah
didefinisikan secara beragam dalam berbagai disiplin
ilmu syariah dengan makna dan pengertian yang
berbeda. Meskipun setidaknya definisi sunnah dalam
berbagai ilmu tersebut dapat disatukan dalam
definisi berikut:

OLEN e - plawg dde dll oo - ) sy o

“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw.
selain al-Qur’an.”

Berdasarkan definisi di atas, maka apapun yang
bersumber dari nabi Muhammad saw., apakah
perkataannya, perbuatannya, ketetapannya, sifat-
sifatnya, dan berbagai hal terkait nabi dapat disebut

7 Al-Mugri al-Fayumi, al-Mishbah al-Munir, (Bairut: al-
Maktabah al-‘limiyyah, t.th), him. 1/291.
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sebagai sunnah. Bahkan terlepas bagaimana
implikasi  hukumnya setelah dilakukan proses
istinbath dan penggalian hukum atas sunnah
tersebut.

Meskipun memang secara lebih spesifik, istilah
sunnah juga dipakai dalam beragam literatur
keilmuan Islam  dengan  berbagai  makna
terminologis. Seperti lImu Figih, ilmu Agidah, dan
ilmu Hadits.

Dalam IImu Figih, istilah Sunnah bermakna status
hukum syariah atas sesuatu yang berpahala jika
dilakukan dan tidak terhitung sebagai dosa jika
ditinggalkan. Maka sunnah adalah salah satu dari
jenis-jenis hukum syariah seperti wajib, haram,
makruh, dan mubah.

Itu sebabnya, harus dibedakan antara sunnah Nabi
sebagai sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw.,
dengan sunnah Nabi saw. yang berimplikasi hukum
sunnah. Dengan demikian dikenal istilah “Ini adalah
sunnah Nabi yang hukumnya sunnah.” Maksudnya
adalah sunnah nabi sebagai dalil syariah, dimana
hukum mengamalkannya sebagai teladan tidaklah
wajib namun sunnah.

Sedangkan dalam ilmu Akidah atau ilmu Kalam dan
Ushuluddin, istilah Sunnah dipakai untuk menyebut
kelompok yang selamat agidahnya, sebagai lawan
dari agidah yang keliru dan sesat. Para ulama ilmu
Kalam menggunakan istilah Ahlus Sunnah atau biasa
disingkat dengan istilah Sunni, untuk membedakan
dengan ahli bid’ah, vyaitu aliran-aliran dalam ilmu
Kalam yang dianggap mempunyai landasan aqidah
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yang menyimpang dari apa yang telah digariskan
oleh Rasulullah saw dan para shahabat. Seperti
Syi’ah, Muktazilah, Qadariyah, Jabariyah, Khawarij,
Murji’ah, Mujassimah, Karramiyyah, dan lainnya.

Sedangkan dalam ilmu al-Hadits, definisi Sunnah
yang cukup komprehensif didefinisikan oleh
Muhammad ‘Awwamah dengan mengutip beberapa
pernyataan Imam as-Sakhawi:

sadly (Glally Slaally @lp,adly Jedly J1gdYl
plally dlaa I S Oy Oyl 2

Perkataan, perbuatan, putusan, sifat, peperangan,
bahkan gerak dan diamnya dalam kondisi terjaga
atau tertidur.

Hal ini, karena memang tugas dari ahli hadits
(muhaddits) adalah merekam setiap sesuatu yang
terkait dengan kehidupan Rasulullah saw. Bahkan
termasuk peristiwa-peristiwa yang berhubungan
dengan sosok Muhammad sebelum menjadi nabi.

Namun, sebagai sumber hukum Islam, segala hal
yang disandarkan kepada Nabi saw, tidak secara
otomatis dihukumi dengan satu hukum terkait
bagaimana umat mengikutinya. Meskipun, syariat
memang mewajibkan secara global atas umat untuk
menteladani setiap tindak-tanduk Nabi saw.

B Muhammad ‘Awwamah, Hujjiyyah Afal Rasulillah:

Ushuliyyan wa Haditsiyyan, (Jeddah: Dar al-Minhaj,
1434/2013), cet. 2, him. 5.
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Hal ini, dikarenakan sunnah Nabi pada dasarnya
bukanlah jenis hukum syariah sebagaimana bid’ah. Di
mana istilah sunnah yang merupakan hukum syariah
merupakan sinonim dari istilah mandub, mustahab,
adab, tathawwu’, naflu, muragghab fihi, atau fadilah.
Namun, sunnah Nabi hakikatnya adalah setiap
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw dengan
implikasi hukum atau tasyri’ yang berbeda-beda atas
umat.

Sunnah Nabi sebagai perkara yang ditetapkan
hukumnya secara syari’i atas umat, akan terikat
dengan lima hukum syariah. Berikut penjelasannya:

Secara umum, tindak tanduk Nabi saw, dapat
dibedakan menjadi dua: perkataan dan perbuatan.

A. Implikasi Tasyri’ Dari Perkataan Nabi saw

Perkataan Nabi saw, secara umum dapat
dibedakan menjadi dua: perintah (amr) dan larangan
(nahy).

Untuk perintah, kemungkinan implikasi hukum
yang timbul adalah antara wajib, sunnah/mandub,
dan mubah.

Perintah itu berimplikasi wajib, apabila bersifat
mutlak, dalam arti tidak ada indikator dalil lain yang
dapat mengalihkan hukumnya dari hukum wajib
kepada hukum lain. Sedangkan jika ada indikator
yang mempengaruhinya, maka implikasi hukum atas
perintah itu bisa menjadi sunnah atau mubah.

Contoh perintah nabi yang berimplikasi wajib:
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Dari Ali Ibnu Abu Thalib ra: Rasulullah saw
bersabda: “Apabila seseorang di antara kamu
kentut dalam sholat maka hendaknya ia
membatalkan  sholat, lalu  berwudlu  dan
mengulangi sholatnya. (HR. Ahmad, Tirmizi, Ibnu

Majah, Abu Dawud, dan Nasa’i serta dishahihkan
oleh Ibnu Hibban)

Contoh perintah Nabi saw yang berimplikasi
sunnah:
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Seandainya Aku tidak memberatkan ummatku
pastilah aku perintahkan mereka untuk menggosok
gigi setiap berwudhu'. (HR. Malik, Ahmad, dan
Nasa’i serta dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah)

Contoh perintah Nabi saw yang berimplikasi
mubah:
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Dahulu aku melarang kalian untuk menyimpan
daging qurban lebih dari 3 hari agar orang-orang
yang mampu dapat berbagi dengan yang tidak
mampu, maka (sekarang) makanlah apa yang
dapat dimakan, berilah orang lain, dan simpanlah.
(HR. Tirmizi)

Sedangkan untuk larangan, maka implikasi hukum
yang timbul adalah antara haram, makruh, atau
mubah.

Larangan itu berimplikasi haram, sebagaimana
perintah jika bersifat mutlak, dalam arti tidak ada
indikator dalil lain yang dapat mengalihkannya dari
hukum wajib kepada hukum lainnya. Sedangkan jika
ada indikator yang mempengaruhinya, maka
implikasi hukum atas larangan itu bisa makruh atau
mubah.

Contoh larangan Nabi saw yang berimplikasi
haram:
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o

(e o) b1 40 55 5403

Dari Ibnu Umar ra: Rasulullah saw bersabda:
"Janganlah seseorang di antara kamu melamar
seseorang yang sedang dilamar saudaranya,
hingga pelamar pertama meninggalkan atau
mengizinkannya." (HR. Bukhari Muslim)

Contoh larangan Nabi saw yang berimplikasi
makruh:

muka | daftar isi



Halaman 39 dari 132

o & ~
o P ...O‘ P . . o
2 <% Lo
NGRS ATt el 2
> 7 -

Bukanlah dari golonganku yang beristinja’ karena
keluar angin.*®

Berdasarkan hadits ini, kalangan al-Malikiyyah dan
asy-Syafi'iyyah  berpendapat  bahwa  hukum
beristinja’ karena sebab keluar angin adalah makruh.
Ad-Dusuqi al-Maliki (w. 1230 H) berkata, “Larangan
dalam hadits ini maksud hukumnya adalah
makruh.”?°

B. Implikasi Tasyri’ Dari Perbuatan Nabi saw

Setiap sunnah yang disandarkan kepada Nabi saw
berupa perbuatan, mengandung implikasi hukum
yang lebih banyak dibandingkan perkataan. Berikut
katagorisasi perbuatan Nabi saw dan implikasi
hukum syariahnya:

1. Khushushiyyah

Khushushiyyah (4s=s=ill) adalah perbuatan Nabi
saw yang digolongkan kekhususan hukum vyang
berlaku bagi Nabi saw saja. Perkara khusus bagi nabi
kemudian dibedakan menjadi tiga macam dengan

¥ HR. Ibnu ‘Asakir dalam at-Tarikh dari Jabir bin Abdillah.
Hanya saja derajat hadits ini dha’if karena terdapat Syarafi
bin Qutthami. Syamsuddin adz-Dzahabi berkata dalam al-
Mizan, “la meriwayatkan sekitar belasan hadits, namun
kebanyakan munkar.” As-Saji berkata, “Syarafi dha’if.”
(Zainuddin al-Munawi, Faidh al-Qadir, (Mesir: al-Maktabah
at-Tijariyyah, 1357), him. 6/6).

20 Muhammad ad-Dusuqi, Hasyiah ad-Dusuqi ‘ala asy-Syarh al-
Kabir, (t.t: Dar al-Fikr, t.th), him. 1/113.
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implikasi hukum yang berbeda.

a. Perihal Kewajiban-kewajiban yang
Dibebankan Kepada Rasulullah saw

Implikasi hukum dari khusushiyyah jenis ini bagi
umat, umumnya adalah sunnah/mandub, kecuali ada
indikator yang menunjukkan bahwa hukum
melakukannya juga wajib atas umat.

Contoh: kewajiban Rasulullah  saw. untuk
melakukan shalat tahajjud seperti termaktub dalam
QS. Al-Muzammil (73) ayat 1. Demikian pula
kewajiban beliau untuk melakukan shalat dhuha,
shalat witir, dan berqurban, sebagaimana dalam
sabdanya:

0 0 5 40 1 gl 54 295
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Tiga perkara yang bagiku hukumnya fardhu tapi
bagi kalian hukumnya tathawwu' (sunnah), yaitu
shalat witir, menyembelih udhiyah dan shalat
dhuha. (HR. Ahmad dan Hakim)

b. Perihal Keharaman Atas Nabi saw

Implikasi hukum dari khusushiyyah jenis ini bagi
umat, umumnya adalah makruh.

Contoh: larangan atas Nabi saw untuk memakan
makanan yang berbau tidak sedap, seperti dalam
sabdanya:
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Dari Ummi Ayyub, ia berkata: Aku membuat untuk
Nabi saw makanan yang di dalamnya ada sayur-
sayuran, tetapi beliau tidak memakannya. Lalu
beliau berkata: “Sungguh aku tidak ingin menyakiti
sahabatku” (HR. Ibnu Majah).

c. Perihal Khusus Yang Dibolehkan Untuk
Nabi saw Saja

Dalam hal ini adalah hal-hal yang boleh namun
khusus bagi Nabi saw. Di mana implikasi hukumnya
bagi umat adalah haram.

Contohnya: Tidur beliau yang tidak membatalkan
wudhu, pernikahan beliau yang lebih dari 4 orang
istri, dll.

2. Sunnah Jibillah

Sunnah jibillah (4al) adalah perbuatan Nabi saw
yang didorong oleh tuntutan biologis-jasmaniah,
seperti duduk, berdiri, makan, dan minum. Sunnah
jenis ini, implikasi hukumnya adalah mubah bagi
umat.

Di antara contoh hadits jenis ini adalah hadits-
hadits yang diriwayatkan oleh imam Tirmizi tentang
sosok Nabi saw dalam kitabnya asy-Syama’il al-
Muhammadiyyah. Dan hadits-hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam salah satu
bab ash-Shahih-nya, yaitu Shifat an-Nabiy saw,
seperti hadits berikut:
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Telah bercerita kepada kami Isma'il bin Abu Khalid
berkata, Aku mendengar Abu Juhaifah ra berkata;
"Aku pernah melihat Nabi saw dan Hasan bin 'Ali as
sangat mirip dengan beliau". Aku katakan kepada
Abu Juhaifah; "Coba ceritakan ciri-ciri sifat beliau
kepadaku!". Abu juhaifah berkata, "Beliau berkulit
putih dan rambut beliau sudah banyak yang
beruban dan beliau pernah memerintahkan untuk
memberikan kami tiga belas anak unta". Dia
melanjutkan; "Selanjutnya Nabi saw meninggal
dunia sementara kami belum sempat mengambil
pemberian beliau tersebut'. (HR. Bukhari)
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Dari Rabi'ah bin Abu 'Abdur Rahman berkata, aku
mendengar Anas bin Malik ra sedang menceritakan
sifat-sifat Nabi saw, katanya;, "Beliau adalah
seorang laki-laki dari suatu kaum yang tidak tinggi
dan juga tidak pendek. Kulitnya terang tidak terlalu
putih dan tidak pula terlalu kecoklatan. Rambut
beliau tidak terlalu keriting dan tidak lurus. Kepada
beliau diturunkan wahyu saat usia beliau empat
puluh tahun lalu menetap di Makkah selama
sepuluh tahun kemudian diberikan wahyu lagi dan
menetap di Madinah selama sepuluh tahun lalu
beliau meninggal dunia, dan ada rambut yang
beruban pada kepala dan jenggot beliau dengan
tidak lebih dari dua puluh helai". Rabi'ah berkata;
"Aku pernah melihat sehelai rambut dari rambut
kepala beliau berwarna merah lalu kutanyakan.
Maka dijawab; "Warna merah itu berasal dari
minyak rambut'.” (HR. Bukhari)

3. Sunnah Khibrah Insaniyyah
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Sunnah khibrah insaniyyah (astbay) s .al) adalah
perbuatan nabi saw yang didasari oleh pengalaman,
keahlian, dan keterampilan personal. Untuk jenis
sunnah ini, implikasi hukumnya adalah mubah bagi
umat.

Seperti taktik Rasulullah saw dalam perang Badar
yang kemudian dirubah setelah mendapatkan saran
dari Hubab bin al-Mundzir ra.

Begitupula ketidaksukaan Rasulullah kepada
praktek bercocok tanam pohon kurma masyarakat
Madinah di awal kedatangan beliau ke Madinah. Di
mana kemudian cara pandang itu berubah setelah
beliau melihat hasilnya. Imam Muslim meriwayatkan
peristiwa ini dalam shahihnya:
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Dari Anas bahwa Nabi saw pernah melewati suatu
kaum yang sedang mengawinkan pohon kurma
lalu beliau bersabda: "Sekiranya mereka tidak
melakukannya, kurma itu akan (tetap) baik." Tapi
setelah itu, ternyata kurma tersebut tumbuh dalam
keadaan rusak. Hingga suatu saat Nabi saw
melewati mereka lagi dan melihat hal itu beliau
bertanya: 'Ada apa dengan pohon kurma kalian?
Mereka menjawab;, Bukankah anda telah

f
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mengatakan hal ini dan hal itu? Beliau lalu
bersabda: 'Kalian lebih mengetahui urusan dunia
kalian.' (HR. Muslim)

4. ‘Adah Ta’abbudiyyah

Sunnah jenis ini adalah perbuatan Nabi saw yang
tidak diwajibkan atas umat, namun senantiasa beliau
lakukan. Seperti kebiasan beliau melakukan i’tikaf
pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan dan
qurban/udhhiyyah yang beliau lakukan setiap
tahunnya.

Menurut pandangan mayoritas ulama, implikasi
hukum dari sunnah ini adalah mandub secara
mu’akkad atas umatnya. Sebagian ulama lain
berpendapat bahwa hukumnya wajib.

5. Tagrir Nabi saw.

Sedangkan untuk sunnah tagririyyah, yaitu sikap
nabi yang mendiamkan apa yang dilakukan shahabat,
tidak menolaknya ataupun menyetujuinya, maka
implikasi hukum atas perbuatan shahabat itu pada
umumnya adalah mubah bagi umat.

6. Bayan al-Qur’an

Maksud perbuatan Nabi sebagai bayan al-Qur’an
adalah bahwa perbuatan Nabi saw berfungsi menjadi
penjelas dan penafsir ayat-ayat al-Qur’an. Seperti
perbuatan Nabi saw tentang praktek shalat yang
dijelaskan para shahabat, di mana perbuatan
tersebut menjadi penjelas akan keglobalan perintah
shalat dalam al-Qur’an.
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Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
rukuklah beserta orang-orang yang rukuk. (QS. Al-
Baqgarah: 43)

Dalam ayat ini, Allah swt memerintahkan kita
untuk mendirikan shalat dengan perintah yang
bersifat global. Lalu Rasulullah saw menjelaskan tata
cara shalat secara detail dengan perbuatannya
sebagaimana diriwiyatkan dari Abi Humaid as-Sa’idiy
ra:

Qo 135 BISG U8 H875 08 & (sl T &5
bl ARG g ¥y R0 55 4 525
o ol G g e g ) o
W g s B s s sndl sy
e 3655 2 el o s £ e Y

() ax2) wicia

e

muka | daftar isi



Halaman 47 dari 132

Dari Abu Humaid as-Sa'idy ra berkata: Aku melihat
Rasulullah saw jika bertakbir beliau mengangkat
kedua tangannya lurus dengan kedua bahunya,
bila ruku' beliau menekankan kedua tangannya
pada kedua lututnya kemudian meratakan
punggungnya, bila mengangkat kepalanya beliau
berdiri tegak hingga tulang-tulang punggungnya
kembali ke tempatnya, bila sujud beliau
meletakkan kedua tangannya dengan tidak
mencengkeram dan mengepalkan jari-jarinya dan
menghadapkan ujung jari-jari kakinya ke arah
kiblat, bila duduk pada rakaat kedua beliau duduk
di atas kakinya yang kiri dan meluruskan
(menegakkan) kaki kanan, bila duduk pada rakaat
terakhir beliau majukan kakinya yang kiri dan
meluruskan kaki yang kanan dan beliau duduk di
atas pinggulnya. (HR. Bukhari)
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Perintah) ( Wajib ) (Mandub) (Mubah)

(Wajb N, Sumnah Ut

Khushushiyyah 1 (Haram Nabi, Makruh Umat)
{ Boleh Nabi, Haram Umat )

(' JivilaBiologis ) ( Bukan Syariat )

( Tradisi Arab )( Bukan Syariat )
("Ade Tabbuy ) ( Sunnah kb )

( Taqrir )( Boleh )

Bayanal-Qur'an)( Mubayyin )

Sunnah Nabi
dan Tasyri

Perbuatan
(Fi'y)

Hukum-hukum Syariat Atas Sunnah Nabi saw.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa sunnah Nabi pun, pada dasarnya
terikat dengan lima hukum syariah. Dan atas dasar ini
pula, bid’ah sebagai sesuatu yang tidak disandarkan
kepada Nabi, dapat dihukumi dengan lima hukum
syariah sebagaimana dalam konsep Imam lzzuddin
bin Abdis Salam.
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Bab 4. Bid’ah Haqiqiyyah

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya,
bid’ah adalah perkara yang terikat dengan hukum
syariah. Dan penetapan hukum atas bid’ah ini,
setidaknya dapat menjadi penjelas akan titik temu
serta titik perbedaan antar pendapat para ulama
yang berseberangan, yaitu antara yang membaginya
menjadi  hasanah-sayyiah dan yang menolak
pembagian ini.

Hanya saja, untuk mengetahui hukum syariah atas
bid’ah, bid’ah juga perlu diklasifikasikan. Yang mana
setidaknya bid’ah dapat dibedakan dari sisi
bentuknya menjad dua jenis: bid’ah hagigiyyah dan
bid’ah idhafiyyah.

Maksud dari bid’ah haqiqiyyah adalah perkara
baru yang tidak terdapat contohnya pada masa
Rasulullah saw, namun tidak pula memiliki sandaran
hukum kepada kaidah-kaidah syariah secara
langsung.

Dalam al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah
(hlm. 8/32), disebutkan:
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Bid’ah yang tidak didasarkan kepada dalil syar’i,
dari al-Qur’an, Sunnah, ljma’, ataupun dalil-dalil
sah lainnya menurut para ahli ilmu. Apakah
ketiadaan dalil tersebut secara global maupun
detail.

Di mana kemudian bid’ah haqgiqgiyyah dari aspek
objeknya, dibedakan menjadi tiga bentuk: bid’ah
dalam akidah, bid’ah dalam ibadah atau figih, dan
bid’ah dalam tradisi.

A. Bid’ah Dalam Akidah

Secara umum para ulama sepakat bahwa bid’ah
dalam akidah, dalam arti perkara baru dalam
masalah akidah yang tidak ada contohnya dari Nabi
saw adalah haram. Bahkan, sebagian dari bid’ah
dalam akidah, dapat berdampak pada kekufuran
pelakunya. Dan karena itulah, kemudian bid’ah
dalam akidah dibedakan secara implikasi hukum
menjadi dua. Yaitu: bid’ah haram yang berimplikasi
kufur dan bid’ah haram yang berimplikasi fasiq.

Contoh bid’ah dalam akidah seperti bid’ah
khawarij yang mengkafirkan pelaku dosa besar,
bid’ah gadariyyah yang menolak tagdir dan qudroh
Allah, bid’ah tasyayyu’ yang mengkafirkan para
shahabat, dan bid’ah-bid’ah lain dalam masalah
akidah.

Di mana, umumnya para ulama menetapkan
bahwa istilah mubtadi’ atau ahli bid’ah, identik dalam
persoalan-persoalan akidah. Sebagaimana tampak
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pada pernyataan para ulama berikut.

Imam Malik bin Anas berkata:
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Jauhilah bid’ah. Dikatakan kepadanya, Wahai Abu
Abdillah (Imam Malik), apa itu bid’ah?. Ima Malik
menjawab: Ahli bid’ah adalah yang membahas
asma Allah, sifat-Nya, kalam-Nya, ilmu-Nya, dan
qudroh-nya, di mana mereka tidak berdiam diri

dari apa-apa yang para shahabat dan tabi’in
berdiam diri atas hal-hal tersebut. %

Imam Abu al-Bago’ al-Kafawi (w. 1094 H) berkata:
Al dolaie) Dzl Jol Calld (yo 82301 § ginlly

Al-Mubtadi’ (ahli bid’ah) dalam definisi syariat
adalah siapapun yang menyelisihi akidah ahlus
sunnah seperti syiah.?

Di antara bid’ah dalam akidah yang dikatagorikan
sesat tapi tidak jatuh kepada kekafiran, serta yang

21 Jalaluddin as-Suyuthi, Hagigah as-Sunnah wa al-Bid’ah: al-
Amru bi al-Ittiba” wa an-Nahyu ‘an al-Ibtida’, (t.t: Mathabi’
ar-Rasyid, 1409), him. 83.

22 Abu al-Baga’ al-Kafawi, al-Kulliyat: Mu’jam fi al-
Mushthalahat wa al-Furug al-Lughawiyyah, (Bairut: ar-
Risalah, t.th), him. 244.
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jatuh pada kekafiran, sebagaimana dijelaskan oleh al-
Khathib al-Baghdadi (w. 429 H) dalam karyanya, al-
Farqu baina al-Firog: %3
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Jika ahlul bid’ah itu dari golongan al-Bathiniyyah,
al-Bayaniyyah, al-Mughirah, atau al-
Khatthabiyyah yang meyakini ketuhanan para
imam, atau kelompok yang meyakini hulul
(bersatunya tuhan dan hamba), atau sebagian
kelompok yang meyakini reinkarnasi, atau
kelompok al-Maymuniyyah dari golongan al-
Khawarij yang menghalalkan pernikahan antara
seorang bapak dan anak perempuan atau cucu
perempuannya, atau kelompok al-Yazidiyyah dari
golongan al-lbadhiyyah yang berkata bahwa

23 Al-Khathib al-Baghdadi, al-Farqu baina al-Firag wa Bayan al-
Firgah an-Naajiyyah, (Bairut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1977
M), cet. 2, him. 11.
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syariat Islam akan dihapus pada akhir zaman, atau
kelompok yang mengharamkan yang jelas-jelas
halal atau menghalalkan yang jelas-jelas haram
dalam al-Qur’an tanpa adanya ta’wil, maka
mereka bukanlah bagian dari umat Islam.

Kemudian beliau menjelaskan sebagian firgah dari
golongan umat Islam yang terhitung sesat namun

tidak kafir:
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Namun jika ahlul bid’ah tersebut kebid’ahannya
merupakan bagian dari bid’ah al-Mu’tazilah, al-
Khawarij, ar-Rafidhah al-lmamiyyah, az-Zaidiyyah,
atau dari kelompok al-Bukhariyyah, al-Jahmiyyah,
adh-Dhirariyyah, atau al-Mujassimah, maka
mereka tergolong sebagai bagian dari umat Islam
atas beberapa hukum, dan bolehnya janazah
mereka dikuburkan di kuburan umat Islam.

B. Bid’ah Dalam Ibadah

Adapun bid’ah dalam ibadah, dapat dibedakan
menjadi dua jenis: (1) Bid’ah fi at-tarki ma’a wujud
ad-dafi” wa ‘adam al-man’i, dan (2) Bid’ah fi at-tarki
ma’a ‘adam ad-dafi’ aw ma’a wujud al-mani’.

1. Bid’ah Fi At-Tarki Ma’a Wujud Ad-Daafi’
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Lahu Wa ‘Adam Al-Maani’

Maksud dari bid’ah jenis ini adalah perbuatan
dalam ibadah yang tidak dilakukan oleh Nabi saw.
pada masanya, dan juga terdapat indikator bahwa
hal itu tidak dilakukan karena memang bukan bagian
dari agama. Di samping itu, tidak ditemukan adanya
penghalang untuk melakukannya.

Bid’ah dalam bentuk ini, jika secara murni (haqiqi)
tidak terdapat dalil yang mendasarinya, secara
khusus maupun umum, disepakati para ulama
sebagai bid’ah madzmumah (tercela). Seperti
seseorang yang beribadah dengan cara tidak
menikah seumur hidupnya, atau melakukan ibadah
dengan menjemur dirinya di bawah terik matahari,
dan ibadah-ibadah lainnya yang tidak ditemukan dalil
yang mendasarinya secara khusus maupun umum.

Catatan:

Hanya saja, bagi para ulama yang menolak
pembagian bid’ah  menjadi  hasanah-sayyiah,
menjadikan bid’ah idhafiyyah (pada penjelasan
berikutnya) termasuk bid’ah ibadah dalam jenis ini.
Dan karenanya, mereka menolak legalitas bid’ah
idhafiyyah.

Namun hal ini ditentang oleh mayoritas ulama,
yang menerima bid’ah idhafiyyah sebagai amalan
yang dibolehkan. Di mana mereka menolak bid’ah
idhafiyyah sebagai bid’ah hagigiyyah secara mutlak.
Sebab - sebagaimana pada penjelasan tentang
bid’ah idhafiyyah setelah pembahasan ini -, bid’ah
idhafiyyah adalah amalan yang mengandung dua sisi;
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pada satu sisi dapat didasarkan kepada dalil, namun
disisi lain tidak didasarkan kepada dalil.

Dan para ulama yang menerima pembagian bid’ah
menjadi hasanah-sayyiah, secara teoritis menerima
bid’ah idhafiyyah sebagai bid’ah hasanah, dan
menjadikan bid’ah haqgigiyyah dalam ibadah sebagai
bagian dari bid’ah sayyiah.

Dalam hal ini mereka (para ulama yang membagi
bid’ah menjadi hasanah-sayyiah) berargumentasi
bahwa bid’ah idhafiyyah yang tidak dilakukan pada
masa Nabi saw, dan tidak ditemukan adanya
penghalang bagi Nabi untuk melakukannya, bukan
berarti otomatis perbuatan tersebut menjadi tercela.
Sebab, para shahabat telah mempraktekkannya.

Seperti pengumpulan mushaf al-Qur'an pada
masa khalifah Abu Bakar. Di mana, pada hakikatnya
tidak ada halangan bagi Nabi untuk melakukannya.
Dan dengan mudah, Nabi cukup memerintahkan
para shahabat melakukan pengumpulan al-Qur'an
beberapa hari setelah al-Qur’an diturunkan kepada
Nabi secara sempurna, menjelang beliau wafat. Atau
paling tidak mewasiatkannya sebelum beliau wafat
untuk dilakukan para shahabat. Terlebih, Abu Bakar
sendiri pada awalnya menolak hal tersebut, semata
atas dasar karena Nabi tidak melakukannya. Namun,
setelah  bermusyawarah, akhirnya  kebijakan
pengumpulan al-Qur’an itu dapat dilakukan.

Dalam hal ini, kasus pengumpulan al-Qur’an dalam
satu mushaf, bisa saja disebut sebagai bid’ah
hagigiyyah. Namun bid’ah hagigiyyah dari sisi
penetapan tata cara penjagaan al-Qur’an, bukan atas
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substansi penjagaanya. Sebab secara dalil, penjagaan
atas al-Qur’an memang telah ada. Namun, tata cara
penjagaannya, tidaklah ditemukan dalilnya. Dan
inilah yang dimaksud dengan bid’ah idhafiyyah, yang
dianggap sebagai bid’ah hasanah oleh mayoritas
ulama.

Di antara contoh bid’ah lainnya yang
diperselisihkan oleh para ulama atas statusnya.
Antara para ulama yang menganggapnya sebagai
bid’ah hagiqgiyyah yang tercela, dan para ulama yang
menganggapnya sebagai bid’ah idhafiyyah yang tidak
tercela, sebagaimana berikut:

= Peringatan maulid Nabi saw.

= Peringatan hari-hari bersejarah dalam
kehidupan Rasulullah saw, seperti tahun
baru hijriyyah, peristiwa isra” mi’roj dan
fathu Makkah.

= Pengkhususan ibadah puasa dan shalat
pada malam nishfu Sya’ban.

Contoh-contoh lainnya, akan dijelaskan secara
detail pada pembahasan tentang jenis bid’ah kedua,
yaitu bid’ah idhafiyyah.

2. Bid’ah Fi At-Tarki Ma’a ‘Adam Ad-Daafi’
Lahu Aw Ma’a Wujud Ad-Daafi’ Wa
Wujud Al-Mani’.

Sedangkan maksud dari bid’ah jenis ini adalah
perbuatan dalam ibadah yang tidak dilakukan oleh
Nabi saw pada masanya, namun tidak terdapat
indikator bahwa hal itu tidak dilakukan karena bukan
bagian dari agama. Atau terdapat indaktor bahwa hal
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itu bagian dari agama, namun terdapat penghalang
untuk melakukannya.

Untuk bid’ah jenis ini, para ulama sepakat bahwa
hal itu boleh dilakukan. Namun mereka berbeda
pendapat dalam penyebutannya.

Bagi yang menerima pembagian bid’ah hasanah-
sayyiah, mereka menyebutnya dengan bid’ah
hasanah. Sedangkan bagi yang menolak pembagian
bid’ah  hasanah-sayyiah, mereka menyebutnya
sebagai mashlahah mursalah.

Abdul Fattah bin Shalih Qudaisy al-Yafi’i menulis
dalam risalahnya, al-Bid’ah al-Mahmudah wa al-
Bid’ah al-Idhafiyyah baina al-Mani’in wa al-Mujizin
(him. 168):
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Hal terpenting yang harus diketahui adalah bahwa
para ulama yang menganggap bid’ah idhafiyyah
bukanlah bid’ah yang tercela, menerima syarat ini
(bahwa perbuatan yang tidak dilakukan oleh Nabi,
dan tidak terdapat indikator bahwa hal itu tidak
dilakukan karena bukan bagian dari agama. Atau
terdapat indaktor bahwa hal itu bagian dari
agama, namun terdapat penghalang untuk
melakukannya sebagai mashalah mursalah) dalam
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bid’ah haqgiqgiyyah (yang dianggap hasanah), bukan
dalam kasus bid’ah idhafiyyah. Dan karenanya, kita
dapati para ulama yang menerima bid’ah
idhafiyyah dan tidak menganggapnya tercela,
menerima syarat ini. Namun, syarat ini tidak
diragukan lagi, bukanlah syarat untuk melegalkan
bid’ah idhafiyyah.

Berikut beberapa contoh bid’ah jenis ini yang
disebutkan oleh asy-Syathibi dalam al-I'tisham (him.
2/612-625), di mana para ulama berselisih dalam
penyebutannya antara bid’ah hasanah dan mashalah
mursalah, namun menyepakati kebolehan dan
legalitasnya.

Pengumpulan mushaf al-Qur'an pada masa
khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq.

Kesepakatan para shahabat atas hukum had
peminum Khamer sebanyak 80 kali cambukan
(dua kali lipat atas ketetapan Nabi yang
berjumlah 40 kali cambukan).

Putusan  para khulafa’ rasyidin  yang
menetapkan bahwa buruh dapat bertanggung
jawab atas kerusakan property yang dalam
proses pengerjaan.

Penahanan fisik atas orang yang tertuduh
dalam suatu kasus.

Penugasan orang-orang kaya yang pandai
dalam urusan negara.

Pidana harta atas beberapa tindak kejahatan.

Putusan gisos atas sejumlah orang yang terlibat
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pada pembunuhan satu orang.

= Jama’ah dalam shalat tarawih dengan satu
imam dalam sebuah masjid.

C. Bid’ah Dalam Tradisi / Adat Istiadat

Adapun bid’ah dalam tradisi, para ulama
umumnya sepakat bahwa hukum asalnya adalah
boleh, selama tidak ada unsur yang bertentangan
dengan syariah. Di mana, bid’ah dalam tradisi dapat
dihukumi haram dan makruh tergantung sejauh
mana pelanggarannya terhadap syariah.

Seperti jika masyarakat yang mentradisikan pesta
pernikahan, namun di dalamnya terdapat perkara
yang haram seperti suguhan khamer, hiburan birahi,
dan semisalnya, maka bid’ah dalam tradisi ini
dihukumi haram.

Sedangkan jika bid’ah dalam tradisi tersebut
terdapat unsur isrof (berlebih-lebihan) dan
kesombongan, seperti berlebih-lebihan dalam
makanan, minuman, dan berpakaian, maka
hukumnya jatuh kepada hukum makruh.

Namun para ulama berbeda pendapat, apakah hal
baru dalam tradisi bisa disebut sebagai bid’ah secara
syar’i?

Bagi yang menerima pembagian bid’ah hasanah-
sayyiah, tentunya tidak mempermasalahkan
penyebutan perkara ini sebagai bid’ah. Namun bagi
yang menolak pembagian tersebut, menolak hal baru
dalam permasalahan ini dengan sebutan bid’ah.
Atau, kalaupun mereka menerima penyebutan
bid’ah, hal ini dikatagorikan bid’ah secara bahasa
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saja, bukan secara syariah.
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Bab 5 : Bid’ah Idhafiyyah

Istilah  bid’ah idhafiyyah dikemukakan untuk
pertama kalinya secara popular oleh imam asy-
Syathibi dalam al-I'tisham. Beliau mendefinisikannya
sebagaimana berikut (him. 1/367-368):
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Adapun bid’ah idhafiyyah adalah bid’ah yang
terikat dengan dua hal: pertama: terikat dengan
dalil, yang atas sebab ini tidak disebut bid’ah.
Kedua: tidak didasarkan kepada dalil sama sekali,
yang atas dasar ini terhitung bid’ah hagiqgiyyah.
Dan jika suatu amal tidak terlepas dari dua hal

tersebut, maka kami menyebutnya dengan nama,
“al-bid’ah al-idhafiyyah.”
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Kemudian bid’ah idhafiyyah ini dibedakan menjadi
dua jenis: taqyid al-muthlaqg dan ithlaq al-mugoyyad.

Namun sebelum dua jenis bid’ah idhafiyyah
tersebut dibahas, perlu diketahui bahwa ibadah
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: ibadah
muthlag dan ibadah mugoyyad.

Ibadah muthlag (4lks s2ke) adalah setiap ibadah
yang disyariatkan, namun tidak dibatasi oleh tata
cara, waktu, bilangan, dan tempat tertentu. Seperti
shalat sunnah muthlag, puasa sunnah muthlag,
shodagoh sunnah muthlag, zikir muthlag dan
semisalnya.

Sedangkan ibadah mugoyyad (sx8 3e) adalah
setiap ibadah yang disyariatkan dengan tata cara,
waktu, bilangan, dan tempat tertentu. Seperti shalat
lima waktu, puasa Ramadhan, zikir-zikir mugoyyad,
dan lainnya.

A. Bid’ah Idhafiyyah: Taqyid Muthlaq

Maksud dari taqgyid muthlag dalam bid’ah
idhafiyyah adalah membatasi ibadah yang bersifat
muthlag dengan batasan-batasan vyang tidak
didasarkan kepada dalil khusus. Seperti melakukan
zikir, shalat, doa, dan ibadah-ibadah mutlak lainnya
dengan tata cara, waktu, jumlah, dan ketentuan yang
tidak ditetapkan secara langsung oleh syariah.
Namun, pembatasan itu datangnya setelah wafat
Rasulullah saw.

Akan pentingnya persoalan bid’ah idhafiyyah jenis
ini, hingga imam Dagqiq al-‘led menegaskan bahwa
persoalan ini cukup menimbulkan polemik. Beliau
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berkata setelah menjelaskan tentang ibadah
mutlak/mursal yang dibatasi dengan ketentuan yang
ditetapkan atau tidak ditetapkan oleh syariat:
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Inilah permasalahan yang mungkin cukup untuk
dijelaskan, meskipun persoalan ini termasuk
persoalan yang menimbulkan polemik cukup keras.
Atas sebab tidak ada bakunya standar (qowanin)
vang telah dijelaskan. Dan banyak orang telah
berbeda pendapat dalam masalah ini.?*

Secara teoritis para ulama berbeda pendapat
terkait hukum melakukannya:

1. Mazhab Pertama: Bid’ah Idhafiyyah
Taqyid Muthlaqg

Ini adalah bid’ah perkara yang dilarang dan
termasuk  bid’ah  tercela. Sebagian  ulama
berpendapat bahwa pembatasan ini termasuk
bid’ah. Dan umumnya yang berpendapat demikian
adalah mereka yang menolak pembagian bid’ah
menjadi hasanah-sayyiah. Di antaranya imam asy-
Syathibi, Ibnu Taimiyyah, serta muridnya Ibnu
Qayyim.

Imam asy-Syathibi menjelaskan (al-I'tisham, him:

24 |bnu Daqiq al-‘led, Ihkam al-Ahkam Syarah ‘Umdah al-
Ahkam, (t.t: t.pn, t.th), him. 1/201.
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Kedua: Dituntut untuk ditinggalkan dan dilarang
atas dasar adanya pelanggaran terhadap zhahir
syariat; yaitu dari sisi penetapan batasan, tata
cara, atau ketentuan waktu dan tempat tertentu,
sekaligus pelaksanaannya secara terus-menerus
(padahal tidak terdapat perintah syariat untuk
melakukan hal tersebut). ini termasuk perbuatan

yang mengada-ada dan bid’ah. Pelakunya dapat
disebut mubtadi’.

lbonu Taimiyyah menjelaskan dalam Majmu’ al-
Fatawa (him. 20/197):
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Syariat Allah dan Rasul-Nya yang bersifat umum
dan mutlak, tidak otomatis bisa disyariatkan
secara khusus dan dibatasi. Sebab suatu yang
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hukum dan mutlak, tidak otomatis sebagiannya
dikhususkan dan dibatasi, maka pengkhususan dan
pembatasan tersebut tidaklah disyariatkan.

Hanya saja, meski menganggapnya bid’ah, lbnu
Taimiyyah menjelaskan bahwa perkara bid’ah
idhafiyyah  ini  tetap dikatagorikan masalah
ijtihadiyyah yang dapat bernilai pahala dengan
ijtihadnya.
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Meskipun banyak pula para ulama, ahli ibadah,
bahkan para pemimpin, yang dapat dicari uzur atas
apa yang mereka adakan (bid’ah), atas sebab
ijtihad.  Sebab  tujuan  utamanya  adalah
mengetahui dalil yang shahih. Meskipun yang
meninggalkan dalil tersebut, dapat diberi uzur atas
ijtihadnya. Dan bahkan dapat menjadi teman yang
jujur dan dekat. Sebab, bukanlah syarat seorang
teman harus senantiasa perkataannya benar dan
amalnya sesuai sunnah.?

2> lbnu Taimiyyah, Iqgtidha’ ash-Shirath al-Mustagim i
Mukhalafah Ash-hab al-Jahim, (Bairut: Dar ‘Alam al-Kutub,
1419/1999), cet. 7, him. 2/106.

muka | daftar isi



Halaman 66 dari 132

Namun, perlu dipahamai bahwa para ulama yang
menganggap bid’ah idhafiyyah ini teramsuk bid’ah
tercela, menganggap bahwa pembatasan ini menjadi
bid’ah jika dilakukan secara terus menerus
(mudawamah). Namun, jika sesekali dilakukan, hal
itu tidak termasuk bid’ah.

Ibnu Taimiyyah menjelaskan (Majmu’ al-Fatawa,
him. 20/196):
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Adapun melakukan ibadah secara berjama’ah yang
tidak berdasarkan sunnah yang disyariatkan secara
terus-menerus, adalah bid’ah.

Di antaranya ulama lainnya yang menganggap
pembatasan ini tidak disyariatkan adalah lbnu
Nujaim al-Hanafi (lihat: al-Bahr ar-Raiqg, him. 2/172),
Abu Syamah asy-Syafi’i (lihat: al-Ba’its, him. 51), dan
Ahmad Zaruq al-Maliki (Qawa’id at-Tashawwuf, him.
98, 116-117):

2. Mazhab Kedua: Boleh Dan Termasuk
Bid’ah Hasanah, Namun Dengan Syarat.

Mayoritas ulama khususnya dari kalangan asy-
Syafi'iyyah, al-Hanabilah, dan mayoritas al-
Hanafiyyah serta sebagian al-Malikiyyah khususnya
dalam kalangan al-Muta’akkhirin, berpendapat
bahwa bid’ah idhafiyyah dengan membatasi ibadah
yang mutlag boleh dilakukan. Bahkan meski ada
kecenderungan untuk melakukannya secara terus
menerus (mudawamah).
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Ibnu Hajar al-‘Asqgalani berkata dalam Fath al-Bari:
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Dalam hadits ini (Ziarah Nabi saw ke masjid Quba’
setiap hari sabtu), terlepas adanya perbedaan
periwayatan atasnya, menunjukkan akan bolehnya
mengkhususkan sebagian hari untuk melakukan
amal shalih, dan mendawamkannya. Dan atas
dasar ini pula, maka hadits yang melarang untuk
bersungguh-sungguh dari melakukan perjalanan
selain tiga masjid, tidak dihukumi (larangan
tersebut) dengan hukum haram. %°

Imam an-Nawawi (w. 676 H) berkata dalam Syarah
Shahih Muslim:
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Dan sabdanya, “Setiap sabtu,” menjadi dalil akan
bolehnya mengkhususkan sebagian hari untuk
berziarah. Dan inilah pendapat yang benar serta

%6 |bnu Hajar al-‘Asgalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al-
Bukhari, (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1379), him. 3/69.

muka | daftar isi



Halaman 68 dari 132

pendapat mayoritas ulama. %’

Namun kebolehan ini disyaratkan padanya
beberapa hal:

Pertama: Tidak terdapat larangan syariat atas
pembatasan tersebut. Seperti membatasi shalat
muthlag pada waktu yang terlarang, membatasi
puasa muthlag pada hari jum’ah, dan lain
sebagainya.

Kedua: Tidak menganggap bahwa perkara-perkara
yang membatasi ibadah muthlag tersebut sebagai
sunnah yang disyariatkan. Atau tidak menganggap
keafdholannya secara khusus. Namun meyakininya
sebagai perkara mubah semata.

lbnu Dagiq al-‘led berkata:
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Dan mungkin dikatakan, bahwa pengkhususan
ibadah mutlak ini dengan waktu, kondisi, dan tata
cara yang khusus, membutuhkan dalil yang khusus
untuk menetapkan kesunnahannya (istihbab). Dan
inilah pandangan terdekat (pada kebenaran).

27 An-Nawawi, al-Minhaj Syarah Shahih Muslim bin al-Hajjaj,
him. 9/171.
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Wallahua’lam. %8

Ketiga: Penambahan tersebut tidak menjadikan
sesuatu yang bukan wajib layaknya kewajiban, dan
yang bukan haram layaknya suatu yang haram.

Dalam hal ini, para ulama yang membolehkan
bid'ah  idhafiyyah  dengan  taqyid muthlag
mendasarkannya kepada amalan para shahabat,
yang melakukannya pada masa Rasulullah saw dan
setelah beliau wafat.

Berikut beberapa taqyid muthlag yang dilakukan
para shahabat, sekaligus furu’ fighiyyah dari empat
mazhab yang menetapkan kebolehan membatasi
ibadah muthlag dengan batasan-batasan yang tidak
bertentangan dengan syariat.

a. Taqyid Muthlaq Shahabat Zaman Nabi
» Tagyid Muthlaq Shahabat Bilal bin Rabbah ra:
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28 |bnu Daqiq al-‘led, Ihkam al-Ahkam Syarah ‘Umdah al-
Ahkam, (t.t: t.pn, t.th), him. 1/200.
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(ke
Dari Abu Hurairah ra: bahwa Nabi saw berkata
kepada Bilal ra. ketika shalat Fajar (Shubuh):
"Wahai Bilal, ceritakan kepadaku amal yang paling
utama yang sudah kamu amalkan dalam Islam,
sebab aku mendengar di hadapanku suara
sandalmu dalam surga". Bilal berkata: "Tidak ada
amal yang utama yang aku sudah amalkan kecuali
bahwa jika aku bersuci (berwudhu') pada suatu
kesempatan malam ataupun siang melainkan aku
selalu shalat dengan wudhu' tersebut disamping
shalat wajib.” (HR. Bukhari Muslim)

Hadits ini menjelaskan bahwa Bilal membatasi
ibadah shalat mutlak setelah beliau berwudhu. Dan
Ibnu Hajar menjelaskan bahwa dari hadits ini, dapat
disimpulkan bahwa boleh saja berijtihad dalam
menetapkan waktu beribadah.

lbnu Hajar menulis dalam Fath al-Bari:
B35 Y5 O 83l sl (@ 2l@sd) Iss ale Slaiads
plos le i b 31 45,28 L, S 6 J)

Hadits ini menjadi dasar akan bolehnya berijtihad
dalam menetapkan waktu ibadah. Sebab Bilal
melakukannya melalui proses nalar (istinbath),
yang kemudian dibenarkan oleh Nabi saw.?°

2 |bnu Hajar al-‘Asgalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al-
Bukhari, him. 3/34.
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= Tagyid Muthlag Shahabat Yang Diceritakan Anas
bin Malik ra:
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Dari Anas bin Malik, ia bercerita: ada seorang laki-
laki Anshor yang menjadi imam shalat di masjid
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quba’, Di mana setiap kali membaca ayat (setelah
al-Fatihah), ia memulainya dengan surat al-lkhlas,
baru membaca surat yang lain. Dan itu ia lakukan
pada setiap raka’at. Lantasa para shahabat yang
lain  berkata kepadanya: Mengapa engkau
melakukannya, tidakkah cukup engkau
membacanya (tanpa surat lainnya), atau tidak
membacanya dan membaca surat yang lain?. Lalu
laki-laki tersebut menjawab: “Aku tidak tidak akan
meninggalkannya, jika kalian mau aku imam,
biarkan aku membacanya. Jika kalian tetap
memaksa, aku tidak akan mengimami kalian.”
Padahal mereka  menganggapnya  sebagai
shahabat yang paling utama dalam bacaan al-
Qur’an, dan mereka enggan menggantinya dengan
orang lain. Lantas ketika mereka bertemu dengan
Nabi saw, mereka mengabarkan hal tersebut
kepada beliau. Lalu Nabi bertanya kepada laki-laku
tersebut, “Wahai fulan! Apa yang menghalangimu
untuk tidak melakukan apa yang diminta oleh
shahabat-shahabatmu, dan apa yang membuatmu
senantiasa membacanya pada setiap raka’at
shalat?. Lalu ia menjawab: Karena aku mencintai
surat ini. Rasulullah lalu bersabda: Cintamu
kepadanya, memasukkanmu ke dalam surga. (HR.
Bukhari)

Dalam syarahnya atas hadits ini, Ibnu Hajar
menulis dalam al-Fath, dengan mengutip perkataan
Nashiruddin lbnu al-Munir:

430) b)) Jaay QAN (33 GanadS jlss JE U5 4
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Hadits ini menjadi dalil  akan bolehnya
mengkhususkan sebagian ayat al-Qur’an yang ia
cenderung kepadanya untuk dibaca berulang kali.
Dan hal tersebut tidak terhitung meninggalkan
ayat yang lain. °

b. Tagyid Muthlag Shahabat Setelah Nabi
Wafat

= Taqyid Muthlag Shahabat Abu Bakar ash-Shiddiq

ra.:
CU::J\L;;W\; / NS J/J;ud\u;
,.M.S\j w\j J.a VJM\ e (,éj)\» Nt
Led gl o) olg)) G Jsi &3y s £33
(canadl 3
Dari Abu Malik, ia berkata: Jika Abu Bakar
menshalati janazah, beliau membaca:

ALLAHUMMA ‘ABDUKA ASLAMA AL-AHLA WA AL-
MAAL WA AL-ASYIROH. WA ADZ-DZANBU
‘ADZHIM. WA ANTA GHOFUR ROHIM (Ya Allah,
hamba-Mu telah menyerahkan kelurganya dan
hartanya. Sedangkan dosa sangat banyak.
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan
Penyayang). (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam al-

30 |bnu Hajar al-‘Asgalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al-
Bukhari, him. 2/258.
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Mushannaf)

= Tagyid Muthlag Shahabat Umar bin Khatthab ra.:
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Dari ‘Abbad (Anak Abdullah bin az-Zubair), ia
berkata: Aku diceritakan bahwa Umar bin
Khatthab, jika memasuki baitil maqdis, beliau
membaca: LABBAIKALLAHUMMA LABBAIK. (HR.
Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra)

» Tagyid Muthlag Shahabat Utsman bin Affan ra.:
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Dari Qatadah, bahwa jika ada seseorang yang
mengumandangkan adzan, maka Utsman bin
Affan berkata: MARHABAN BIL QA’ILIN "ADLAN WA
BISH SHOLATI MARHABAN WA AHLAN. (HR.
Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir)

= Tagyid Muthlag Shahabat Ali bin Abi Thalib ra.:
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Dari ‘Ashim, bahwa Ali berkata: Jika engkau hendak
tidur, maka bacalah: BISMILLAH WA Fl SABILILLAH
WA “ALA MILLATI RASULILLAH. Dan begitu juga
saat engkau memasukkan janazah ke dalam
kuburnya. (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam al-
Mushannaf).

= Taqyid Muthlag Shahabat Ibnu Umar ra.:

o -

. “0% -

Il g 28 ) p Gl T
- - 4 ’l// "//./// 2 w/ . é&. P

G3ls by sy Aeiny sy Laiy Loss
P P @ _ > @ P W

SLlells Sl o &l 355 Al S5 (JLa))

Ve

3 it gf ol ely) iy Bt o P
(el

Dari Umar bin Katsir bin Aflah, bahwa jika ada
hewan yang hilang, maka Ibnu Umar berwudhu
lalu shalat dua raka’at, dan setelah tasyahhud
beliau membaca: YA HAADIDH DHOOLLI WA
ROODDADH  DHOOLLAH  URDUD  ‘ALAYYA
DHOALLATIY Bl ‘IZZATIKA WA SULTHONIK. FA
INNAHAA MIN ‘ATHO’IK WA FADHLIK. (HR. Ibnu Abi
Syaibah dalam al-Mushannaf).
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= Tagyid Muthlag Shahabat Ibnu Abbas ra.:
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Ibnu Abbas ra berkata: jika tidak ada seorangpun
di dalam rumah, hendaknya berkata: ASSALAMU
‘ALAINAA - WA “ALA ‘IBADILLAHISH SHOLIHIN.
ASSALAAMU “ALA AHLIL BAITI WA ROHMATULLAH.
(al-Baghawi menulisnya dalam tafsirnya, Ma’alim
at-Tanzil).

» Taqgyid Muthlag Shahabat Abdurrahman bin Auf
ra.:

)\Mu\fjbwdwdwwup
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Dari Abdullah bin Ubaid bin Umari, bahwa jiak
Abdurrahman bin Auf memasuki rumahnya, maka
ia akan membaca ayat Kursi di salah satu pojok
rumahnya. (HR. Abu Ya’la dalam al-Musnad).

= Tagyid Muthlag Shahabat Anas bin Malik ra.:
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Dari Tsabit, bahwa Anas bin Malik jika telah
mengkhatamkan al-Qur’an, ia mengumpulkan
keluarga dan anaknya, lalu ia berdoa untuk
mereka. (HR. Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir).

» Taqyid Muthlag Shahabat Aisyah ra.:
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Dari Urwah bin Zubair, bahwa Aisyah ra jika hendak
tidur, ia membaca: ALLAHUMMA INNI AS’ALUKA
RU’YA SHOLIHAH, SHODIQOH GHOIRO KADZIBAH,
NAAFI’AH GHOIRO DHOORROH. (HR. Ibnu as-Sunni
dalam ‘Amal al-Yaum wa al-Lailah)

= Tagyid Muthlag Shahabat-shahabat Nabi saw.:
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Dari Abu Madinah ad-Darimi, ia berkata: Para
shahabat Nabi saw, jika mereka saling bertemu,
tidaklah mereka berpisah hingga seorang di antara
mereka membacakan untuk lainnya surat al-"Ashr.
Lalu seorang lainnya mengucapkan salam untuk
yang lain. (HR. Thabrani dalam al-Mu’jam al-
Awsath dan Baihaqgi dalam Syu’ab al-Iman).

c. Taqyid Muthlaqg Tabi’in dan Generasi
Salaf Setelah Shahabat

= Taqyid Muthlaq Ali Zainal Abidin bin al-Husain bin
Ali bin Abi Thalib:
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Malik bin Anas berkata: Bahwa Ali bin al-Husain
senantiasa shalat (sunnah) dalam sehari semalam
sebanyak 1000 raka’at hingga ia wafat. Dan
karena itulah ia digelari Zainal °‘Abidin. (azh-
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Zhahabi menulisnya dalam al-‘Ibar fi Khabar man
Ghobar).

= Tagyid Muthlaqg Ali bin al-‘Abbas:
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Dari Ali bin Abi Jamalah dan al-Awza’i, mereka
berkata: Bahwa Ali bin al-‘Abbas senantiasa sujud
dalam sehari sebanyak 1000 kali sujud (azh-
Zhahabi menulisnya dalam al-‘Ibar fi Khabar man
Ghobar dan Abu Nu’aim menulisnya dalam Hilyah
al-Awliya’).

» Taqyid Muthlag Mujahid:

Jub\w&dﬁiiubsb\ u,c
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Dari Mujahid, ia berkata: Jika engkau memasuki
rumah yang tidak berpenghuni, hendaklah
membaca: BISMILLAH WAL HAMDU LILLAH
ASSALAMU “ALAINA MIN ROBBINA ASSALAMU
‘ALAINA WA “ALA “IBADILLAHISH SHOLIHIN. (lbnu
Katsir menulisnya dalam Tafsir-nya)
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» Taqyid Muthlag Ma’ruf al-Karkhi:
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Abu Ya’la menulis dalam Thabaqgat al-Hanabilah:
bahwa Ma’ruf al-Karkhi rahimahullah adalah
orang yang sangat membenci orang-orang Yahudi
‘alaihim la’natullah. Dan ia mewajibkan dirinya
untuk shalat (sunnah) setiap hari sabtu sebanyak
100 raka’at. Di mana setiap raka’atnya ia
membaca surat al-lkhlash. Sampai ia mendapati
orang-orang Yahudi telah pergi dari sinagog
mereka.  Dan  itu ia  lakukan  karena
kecemburuannya kepada Allah serta pensuciannya
kepada Allah (atas perbuatan Yahudi yang
merendahkan Allah).

d. Taqyid Muthlag Dalam 4 Mazhab
= Dalam Mazhab Hanafi

a) Menjawab Tastswib Adzan Shubuh dengan
Lafaz: “Shodaqgta wa barorta.”

) foladl 83ad 1 05301 B 12 ESLRII " 1035401 JB 1)
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Al-Kasani menulis: Jika mu’azzin membaca “ash-
sholatu khoirun minan naum,” maka yang
mendengarnya tidak mengulangi bacaannya,
namun ia membaca, “shodaqta wa barorta.”??

b) Ucapan Selamat Hari Raya dan Berjabat
Tangan Setelah Shalat
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31 ‘Ala’uddin al-Kasani, Badai’ ash-Shanai’ fi Tartib asy-Syarai’,
(t.t: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1406/1986), cet. 2, him. 1/155.
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Ath-Thahawi (w. 1231 H) menulis dalam
Hasyiahnya: Ucapan selamat, “TAQOBBALALLAHU
MINNA WA MINGKUM,” adalah ucapan yang tidak
diingkari, bahkan hukumnya adalah mustahab atas
dasar atsar yang diriwayatkan oleh al-Hafiz Ibnu
Hajar dalam Tuhfah ‘led al-Adha karya Abu al-
Qasim al-Mustamili dengan sanad hasan dari para
shahabat Rasulullah saw. Di mana jika mereka
saling bertemu pada hari raya ‘ied, mereka saling
menyapa,  “TAQOBBALALLAHU  MINNA WA
MINGKUM.” Dan diriwayatkan juga oleh Thabrani
dengan sanad yang qawiy. la berkata: Dan orang-
orang yang melakukannya di negri-negri Syam dan
Mesir juga mengucapkan ucapan selamat ini
semisal, “IED MUBAROK “ALAIKA.” Dan bisa saja
lafaz ini dihukumi secara boleh atau mustahab,
karena kesamaan maksud. Begitu juga berjabat
tangan juga dilakukan pada hari ini, di mana
hukumnya sunnah. Apakah setelah shalat atau
saat bertemu.??

c) Membaca al-Fatihah Setelah Shalat
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32 Ahmad ath-Thahthawi, Hasyiah ath-Thahthawi ‘ala Maragi
al-Falah Syarah Nur al-lydhoh, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1418/1997), cet. 1, him. 530.
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Al-Khadimi (w. 1156 H) menulis dalam Barigah
Mahmudiyyah: Adapun membaca surat al-Fatihah
setelah shalat fardhu, maka banyak pendapat
ulama dalam masalah ini. Di antaranya apa yang
tersebut dalam kitab Mi’raj ad-Dirayah, bahwa hal
itu adalah bid’ah. Namun suatu yang baik sebagai
suatu kebiasaan. Maka tidak boleh dilarang.

= Dalam Mazhab Maliki

a) Ucapan Selamat Hari Raya

U535 els B 4l 588 oAk peaass deall 333 el 38
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Al-Mawaq (w. 897 H) berkata: Ucapan banyak
orang pada hari raya ‘ied, “GHOFARALLAHU LANA
WA LAKA WA TAQOBBALALLAHU MINNA WA
MINKA,” Imam Malik berkata tentang hal ini: Aku
tidak mengetahuinya dan tidak mengingkarinya.*

b) Bacaan “SHADAQO ..” Setelah Membaca al-
Qur'an

3 Abu Sa’id al-Khadimi, Barigah Mahmudiyyah fi Syarhi
Tharigah Muhammadiyyah wa Syariah Nabawiyyah fi Sirah
Ahmadiyyah, (t.t: Mathba’ah al-Halabi, 1348 H), him. 1/98.

34 Abu Abdillah Al-Mawaaq, at-Taj wa al-Iklil li Mukhtashar
Khalil, (t.t: Dar al-Kutub al-‘lIlmiyyah, 1416/1994), cet. 1, him.
2/584.
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Al-Qurthubi (w. 671 H) berkata: Dan di antara
kemulian al-Qur’an adalah jika telah dibaca
hendaknya membaca, “Shodaqta robbi wa
balaghta rusuluk, wa nahnu ‘ala dzalika minasy
syahidin. Allahummaj ‘alnaa min syuhada’il haqq,
al-qo’imiina bil qgisthi. Lalu hendaknya membaca
doa-doa lainnya.>®

» Dalam Mazhab Syafi'i
a) Zikir atau Lafaz Niat Sebelum Takbir Shalat
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Ibnu al-Mugqri’ (w. 381 H) berkata: Aku diberitahu
oleh Ibnu Khuzaimah, ar-Rabi’ berkata: Jika hendak
mendirikan shalat asy-Syafi’i senantiasa membaca:

3> Abu Abdillah al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an,
(Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1964/1384), cet. 2, him.
1/27-28.
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BISMILLAH, MUWAJJIHAN Ll BAITILLAH,
MU’ADDIYAN LI FARDHILLAH ‘AZZA WAJALLA. (Lalu
membaca takbir): ALLAHU AKBAR.3¢

b) Membaca Surat an-Naas Sebelum Memulai
Takbir Shalat

Hlagbs sl Hlgb e iy 138 (Bl Ll
oo Bgall s o9 OBl coldlly cad] § v
Y heodd (o glie LS Al Jxdiwls A8 16l
g2 a3 (pelidl oy 35T J5) 1,319 clasld grunly clagosas

ezl Olarad! e

Al-Ghazali (w. 505 H) berkata: (Adab Shalat)
Setelah engkau bersuci dari hadats dan khabats,
serta menutup aurat dari pusar ke lutut, maka
menghadaplah ke arah kiblat sambil berdiri dan
kaki sedikit direnggangkan. Lalu bacalah surat an-
Naas, sebagai penjagaan dari setan yang
terkutuk.>”

c) Menjawab Tastswib Adzan Shubuh dengan
Lafaz: “Shodagta wa barorta.”

E3555 E3A2 3l fe %3 BOLAN 035401 U358 aas 13)

36 Abu Bakar Ibnu al-Mugri’, al-Mu’jam, (Riyadh: Maktabah ar-
Rusyd, 1419/1998), cet. 1, him. 121.

37 Hujjatul Islam Abu Hamid al-Ghazali, Bidayah al-Hidayah,
(Kairo: Maktabah Madbuli, 1413/1993), cet. 1, him. 44.
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An-Nawawi (w. 676 H) berkata: Jika seorang
mendengar bacaan mu’azzin, “ASH-SHALATU
KHOIRUN MINAN NAUM,” maka ia mengucapkan,
“SHODAQTA WA BARORTA.” Inilah yang masyhur
(dalam mazhab Syafi’i). Dan ar-Rafi’i menyebutkan
pendapat lain:  hendaknya i@  membaca,
“SHODAQO RASULULLAH SAW, ASH-SHALATU
KHOIRUN MINAN NAUM.”38

d) Ucapan Selamat Hari Raya
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Asy-Syirbini (w. 977 H) menulis dalam Mughni al-
Muhtah: al-Qomuli berkata: Aku tidak mendapati
dari kalangan kami (asy-Syafi’iyyah) pendapat
tentang ucapan hari raya ‘ied, tahun baru, dan

bulan baru, sebagaimana banya dilakukan
manusia. Namun, al-Hafiz al-Mundziri menuqil dari

38 Muhyiddin an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, (t.t:
Dar al-Fikr, t.th), him. 3/117.
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al-Hafiz al-Magqdisi, bahwa ia menjawab tentang
masalah itu dan berkata bahwa orang-orang telah
berselisih  pendapat tentangnya. Dan aku
berpendapat bahwa hal itu hukumnya mubah,
bukan sunnah, juga bukan bid’ah.%

e) Berjabat Tangan Setelah Shalat
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An-Nawawi (w. 5676 H) berkata: Ketahuilah
berjabat tangan setiap kali bertemu adalah
mustahab. Adapun kebiasaan banyak orang
melakukannya setelah shalat shubuh dan ashar,
maka tidak ada dalil dalam syariah atas perbuatan

tersebut dalam kasus ini. Namun itu boleh saja
dilakukan.*°

f) Zikir Sebelum Berwudhu
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39 Al-Khathib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifah
Ma’ani Alfazh al-Minhaj, (t.t: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,
1415/1994), cet. 1, him. 1/596.

40 Muhyiddin an-Nawawi, al-Adzkar, (Bairut: Dar al-Fikr,
1414/1994), him. 266.
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An-Nawawi berkata: Sebagian ulama asy-
Syafi’iyyah, yaitu Syaikh Abu al-Fath Nashr al-
Maaqdisi az-Zahid berkata: Disunnahkan bagi yang
hendak berwudhu, untuk membaca tasmiyyah
(basmalah), lalu membaca dua kalimat syahadat.
An-Nawawi berkata: Apa yang dikatakannya ia,
tidak masalah untuk dilakukan. Meskipun tidak ada
dasar sunnah padanya. Dan tidak ada satupun dari
ulama asy-Syafi'iyyah mengatakan seperti itu
selainnya. Wallahua’lam.*

g) Zikir Pengganti Shalat Tahiyyatul Masjid
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Sebagian ashab kami (asy-Syafi’iyyah) berkata:
Siapapun yang masuk masjid dan tidak bisa
melakukan shalat tahiyyatul masjid, karena dalam
kondisi berhadats, sibuk, atas sebab lainnya, maka

41 Muhyiddin an-Nawawi, al-Adzkar, him. 27-28.
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dianjurkan untuk membaca kalimat berikut
sebanyak empat kali, “Subhanallah,
walhamdulillah, wa laa ilaaha illallahu, wallahu
akbar.” Amalan ini disandarkan kepada sebagian
salaf, dan tidak mengapa melakukannya. #

= Dalam Mazhab Hanbali

h) Menjawab Tastswib Adzan Shubuh dengan
Lafaz: “Shodagta wa barorta.”

poz 1) Ea3d 35 «3535 c8ip 1ol (§ Cuxdd
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Ibnu Muflih (w. 763 H) berkata: Dalam tastwib
menjawabnya  dengan, “SHODAQTA WA
BARORTA.” Adapula yang berpendapat dengan
menggabungkan antara lafadz tatswib, “ASH-

SHALATU KHOIRUN MINAN NAUM,” dengan
lafadz, “SHODAQTA WA BARORTA.”#

i) Shalat Tahajjud 100 Raka’at Setiap Malam

42 Muhyiddin an-Nawawi, al-Adzkar, him. 32.
43 Muhammad bin Muflih ash-Shalihi al-Maqdisi, al-Furu’, (t.t:
Mu’assasah ar-Risalah, 1424/2003), cet. 1, him. 2/27.
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Adz-Dzahabi (w. 748 H) menulis: Abdullah bin
Ahmad berkata, “Ayahku (imam Ahmad bin
Hanbali) senantiasa shalat dalam sehari semalam
sebanyak 300 raka’at. Dan ketika beliau sakit
kerena cambukkan khalifah, hal itu melemahkan
fisiknya dan beliay hanya bisa melakukannya 150
raka’at.*

j) Majlis Nasehat di Kuburan

s Gyl ool ol bl 35 pled! Feadl) 08y
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Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) menulis: Syaikh
Imam Rizqullah at-Tamimi al-Hanbali (w. 488 H)
punya kebiasaan dalam satu tahun pergi ke
kuburan imam Ahmad dalam 4 waktu: bulan Rajab,
bulan Sya’ban, hari ‘Arafah, dan hari ‘Asyura’. Di
mana beliau di sana mendirikan majlis wa’zh
(nasehat).*

4 Syamsuddin adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’, (t.t:
Mu’assasah ar-Risalah, 1405/1985), cet. 3, him. 11/212.

4 |bnu Rajab al-Hanbali, Dzail Thabaqgat al-Hanabilah,
(Riyadh: Maktabah al-‘Ubaikan, 1425/2005), cet. 1, him.
1/178.
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k) Membaca Ayat al-Qur’an Saat Masuk Kuburan
5] 106 & dasT e G55 185 iall e selsaly o Vs
D0 55 U5 olsa M5 STl &T 193581 5ylaadl @dlas

Tidak mengapa membaca ayat al-Qur'an saat
berada di kuburan. Telah diriwayatkan dari Imam
Ahmad, di mana beliou berkata: Jika kalian
memasuki kuburan, bacalah ayat kursi dan surat
al-lkhlas sebanyak tiga kali. Lalu bacalah:
ALLAHUMMA INNA FADHLAHU LI AHLI AL-
MAQOBIR (Ya Allah jadikan pahalanya untuk ahli
kubur ini).*

e. Taqyid Muthlaq Yang Menolak Bid’ah
Idhafiyyah

= Zikir Ibnu Taimiyyah: Ya Hayyun Ya Qoyyum
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Aku (lbnu Qoyyim al-Jauziyyah (w. 751 H)),
mendengarnya (Ibnu Taimiyyah) berkata: Siapapun

yang membiasakan dirinya membaca 40 kali setiap
hari antara shalat qobliyyah shubuh dan shalat

4 |bnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni Syarah al-Khiraqi,
(Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1968/1399), him. 2/422.
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shubuh, “YAA HAYYUN YAA QOYYUM, LAA ILAAHA
ILLAA ANTA BIROHMATIKA ASTAGHIITSU,” ia akan
mendapatkan kehidupan hati, dan hatinya tidak
akan mati.*’

* |bnu Qoyyim: Memohon Ampunan Atas Dosa Diri
Sendiri dan Saudara Muslim Lainnya
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Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah (w. 751 H) berkata:
Seyogyanya seseorang memohonkan ampunan
untuk saudara muslimnya, hingga kebiasaannya
membaca, “ROBBIGHFIRLI WA LIWAALIDAYYA WA
LILMUSLIMIN WAL MUSLIMAT WA LIL MU’MININ
WAL MUMINAT.” Di mana dahulu salaf senang
mendawamkan doa ini dengan membacanya

sebanyak 70 kali setiap harinya. Hingga hal itu
menjadi wirid hariannya. Dan syaikh-ku berkata,

47 Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah, Madarij as-Salikin baina Manazil
lyyaka Na’budu wa lyyaka Nasta’in, (Bairut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1996/1416), cet. 3, him. 1/446.
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bahwa di dalam doa ini terdapat keutamaan yang
besar dan menjadikannya sebagai wirid hariannya.
Dan aku mendengarnya berkata, bahwa
dibolehkan membacanya saat duduk antara dua
sujud.*®

Wirid Ibnu Taimiyyah Antara Shalat Shubuh dan
Terbitnya Matahari
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Al-Bazzar (w. 749 H) berkata: Saat aku berada di
Damaskus, aku senantiasa bersamanya (lbnu
Taimiyyah) di sebagian waktu siang dan di
kebanyakan waktu malam. Dan ia mendekatkan
diriku  padanya dan  mendudukkanku  di
sampingnya. Di  mana aku mendengarnya
membaca surat al-Fatihah, yang diulang-ulang
sampai fajar menyingsing.*

4 lbnu Qoyyim al-Jauziyyah, Miftah Dar as-Sa’adah wa

Mansyur Wilayah al-‘llmi wa al-Iradah, (Bairut: Dar al-Kutub
al-llmiyyah, t.th), him. 1/298.

49 Umar bin Ali Abu Hafash al-Bazzar, al-A’lam al-"Aliyyah fi

Managib Ibni Taimiyyah, (Bairut: al-Maktab al-Islami, 1400),
cet. 3, him. 38.
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B. Bid’ah Idhafiyyah: Ithlag Mugoyyad

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa
ibadah muqgoyyad adalah setiap ibadah yang telah
dibatasi oleh syariat secara langsung ketentuannya.
Di mana ibadah mugoyyad ini kemudian dibedakan
menjadi dua jenis:

Pertama: Ibadah mugoyyad yang pembatasannya
menjadi tujuan syariat.

Kedua: Ibadah muqgoyyad yang pembatasannya
bukan menjadi tujuan syariat.

Sedangkan maksud dari ithlag mugoyyad adalah
memberikan tambahan atas ibadah yang mugoyyad
atau telah dibatasi ketentuannya oleh syariat,
dengan tambahan-tambahan yang tidak berdasarkan
dalil khusus. Apakah tambahan tersebut berupa
bilangan dan tata cara pelaksanaanya, termasuk
dalam hal ini melakukan perubahan atas ibadah
tersebut.

1. Ibadah Mugoyyad Yang Pembatasannya
Menjadi Tujuan Syariat

Para ulama sepakat bahwa ibadah yang telah
dibatasi ketentuannya oleh syariat, dan pembatasan
tersebut menjadi tujuan utamanya sebagai bagian
dariibadah tersebut yang tidak terpisah, maka haram
hukumnya menambahi atau mengurangi sesuatu
atasnya. Dalam arti ithtlag mugoyyad ibadah
semacam ini termasuk bid’ah yang tercela.

Contohnya, seperti bilangan raka’at dalam shalat
lima waktu dan jumlah maksimal basuhan wudhu.
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Di samping itu, tambahan ibadah seperti ini ada
yang menyebabkan ibadah tersebut mutlak batal,
dan adapula yang tetap dihukumi sah.

Seperti shalat shubuh misalnya. Jika ditambahkan
atas bilangan dua raka’atnya yang menjadi ketentuan
shalat shubuh, dengan melakukan shalat shubuh
lebih dari dua raka’at, maka shalat seperti ini secara
otomatis tertolak dan tidak sah.

Sedangkan, jika ada seseorang berwudhu dengan
membasuh lebih dari tiga kali, hal ini termasuk bid’ah
yang tercela, namun tambahan tersebut tidak
otomatis membuat wudhunya batal.

Imam al-Ghazali (w. 505 H) menjelaskan alasan

dan hikmah dilarangnya pengurangan dan tambahan

ini:>°
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0 Abu Hamid al-Ghazali, al-Mungidz min adh-Dhalal, (Mesir:
Dar al-Kutub al-Haditsiyyah, t.th), him. 188-189.
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Jaal Al

Sebagaimana obat bagi tubuh yang akan
berpengaruh atas kesehatan tubuh dengan dosis
yang khusus, yang mana tidak semua orang
mengetahuinya, kecuali sebatas taglid (mengikuti
arahan) dokter, begitu pula obat yang diambil oleh
dokter (ulama) dari para Nabi. Yang mena mereka
mengetahui dosis tertentu dari ajaran para Nabi.
Atas dasar inilah, telah jelas bagiku, bahwa secara
pasti obat ibadah dengan ketentuan khususnya,
yang datang dari Nabi, tidak akan diketahui
(tujuannya) oleh semata akal manusia. Namun
yang wajib dilakukan adalah taqlid (mengikuti)
kepada ketentuan para Nabi, yang diketahui
dengan kekhususan cahaya kenabian, bukan
dengan akal semata.

Berikut ini beberapa bid’ah idhafiyyah dengan
ithlag muqgoyyad yang terlarang dalam kitab-kitab
figih empat mazhab:

a. Bid’ah Idhafiyyah Ithlag Mugoyyad
Terlarang Dalam Mazhab Hanafi:

= Pertama : Takbir hari raya ‘ied di luar waktu yang
telah ditetapkan dalam ketentuan hari raya ‘ied.

Syams al-A’immah As-Sarakhshi (w. 483 H)
menulis dalam al-Mabsuth:
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Jika seseorang lupa melakukan shalat lima waktu
pada hari tasyriq, lalu ia ingat setelah hari tasyrig,
lantas ia gadha’, maka tidak ada takbir (yang biasa
dibaca pada hari tasyriq) setelah shalatnya. ...
Karena takbir ini disyariatkan dengan waktu yang
khusus. Dan tidak bisa digadha’ setelah lewat
waktunya, seperti shalat jum’at dan melempar
jamarat. Sebab, suatu amalan yang sunnah untuk
dilakukan pada waktunya (yang khusus), bisa
menjadi bid’ah jika dilakukan bukan pada
waktunya.>?

= Kedua : Mengganjilkan igomat untuk shalat:

‘Ala’uddin al-Kasani (w. 587 H) menulis dalam
Badai’ ash-Shanai’ fi Tartib asy-Syarai’:
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Ibrahim an-Nakha’i berkata: Dahulu orang-orang
mengumandangkan iqomah dengan masing-
masing dua lafadz. Hingga datanglah mereka yaitu

>L Muhammad as-Sarakhshi, al-Mabsuth, (Bairut: Dar al-
Ma’rifah, 1414/1993), him. 2/97.
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Bani Umayyah, yang memerintahkan untuk
dikumandangkan dengan satu lafadz, dan yang
semisalnya tidak berdusta. Beliau menisyaratkan
bahwa perbuatan mereka adalah bid’ah.>?

B. Bid’ah Idhafiyyah Ithlag Mugoyyad
Terlarang Dalam Mazhab Syaf’i:

= Pertama : Menambah basuhan dalam wudhu
lebih dari tiga basuhan

Al-Khathib asy-Syirbini (w. 977 H) menulis dalam
Mughni al-Muhtaj:
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Jika seseorang ragu, apakah ia sudah membasuh
anggota wudhunya tiga kali atau dua kali, maka
hendaknya mengambil bilangan terkecil, lalu
membasuh yang lain. Pendapat lain mengatakan,
mengambil bilangan yang lebih banyak atas dasar
kehati-hatian membasuhnya menjadi empat kali.
Sebab basuhan yang bertambah itu adalah bid’ah.
Dan meninggalkan sunnah (membasuh hanya
sekali), lebih ringan dari pada melakukan bid’ah.
Lantas pendapat ini dijawab, bahwa perbuatan

>2 ‘Ala’uddin al-Kasani, Badai’ ash-Shanai’ fi Tartib asy-Syarai’,
him. 1/148.
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tersebut termasuk bid’ah jika basuhan keempat
dilakukan atas dasar tahu secara pastil akan
bilangan tersebut.”?

» Kedua : Menambah tarhim dalam shalawat saat
tahiyyat shalat

An-Nawawi (w. 676 H) menulis dalam al-Adzkar:
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Adapun perkataan sebagian shahabat kami (asy-
Syafi’iyyah) dan Ibnu Abi Zaid al-Maliki (dalam
kitabnya ats-Tsamr ad-Dani, him. 121), yang
mensunnahkan  tambahan  shalawat dalam
tahiyyat, “Warham Muhammadan wa Aali

>3 Al-Khathib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifah
Ma’ani Alfadz al-Minhaj, (t.t: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,
1415/1994), cet. 1, him. 1/189.
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Muhammad,” maka ini adalah bid’ah yang tiada
berdasar sama sekali. Bahkan Imam Abu Bakar bin
al-‘Arabi al-Maliki dalam kitabnya, Syarah at-
Tirmizi ~ (him.  2/271-272),  sampai-sampai
mengingkarinya dengan keras. Dan menyalahkan
Ibnu Abi Zaid atas pendapatnya ini. Serta
menganggap bodoh orang yang melakukannya.
Lantas ia berkata: Sebab Nabi saw telah
mengajarkan kita tata cara membaca shalawat
kepadanya (dalam shalat). Dan menambahi hal
tersebut termasuk bentuk kelancangan kepada
Rasulullah saw. Billahit tawfig.>*

C. Bid’ah Idhafiyyah Ithlag Mugoyyad
Terlarang Dalam Mazhab Hanbali:

Pertama : Tatswib selain shalat shubuh

lbonu Qudamah (w. 620 H) menulis dalam al-
Mughni Syarah al-Khiragi:
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>4 An-Nawawi, al-Adzkar, him. 221.
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Dimakruhkan tatswib (lafaz ash-shalatu khoirun
minan naum) selain shalat fajar/shubuh. Apakah
dilakukan saat adzan atau setelahnya. Hal ini
berdasarkan riwayat Bilal, yang berkata:
Rasulullah  saw  memerintahkanku membaca
tatswib dalam shalat fajar dan melarangku
melakukannya pada shalat isya’. (HR. Ibnu Majah).
Dan pernah suatu hari Ibnu Umar masuk masjid
untuk shalat, lalu beliau mendengar seseorang
membaca tatswib dalam shalat zhuhur, lantas
beliau keluar. Lalu beliau ditanya, hendak
kemana?. Beliau menjawab, “Aku dikeluarkan oleh
bid’ah.” Tatswib hanya ada di shalat fajar, karena
shalat tersebut pada waktu banyak orang tidur.
Dan kerena itulah, adzan pada shalat tersebut
dikhususkan.”>

= Kedua : Mendahulukan khutbah ‘ied sebelum
shalat ‘ied:

Ibnu Qudamah menulis dalam al-Mughni:
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>> |bnu Qudamah, al-Mughni Syarah al-Khiragi, him. 1/296.
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Kesimpulannya adalah bahwa dua khutbah ‘ied
dibaca setelah shalat, dan tidak kami ketahui
adanya perselisihan dalam hal ini di antara umat
Islam. Kecuali dari golongan Bani Umayyah (yang
shalat setelah khutbah) ... di mana banyak orang
yang mengingkari perbuatan mereka ini serta
menilainya sebagai bid’ah yang menyelisihi
sunnah. sedangkan lbnu Umar pernah berkata:
Sesungguhnya Rasulullah saw, Abu Bakar, Umar,
dan Utsman, mereka shalat ‘ied sebelum khutbah.
(HR. Bukhari Muslim). ®

= Ketiga : Beristighfar saat mengiringi janazah ke
kuburan.

lbnu Qudamah menulis dalam al-Mughni:
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Sa’id bin al-Musayyib, Sa’id bin Jubair, al-Hasan,
an-Nakha’i, imam kami (Ahmad) dan Ishag,
memakruhkan perkataan seseorang di belakang
iringan janazah: “Beristighfarlah untuknya.” Al-

*¢ |bnu Qudamah, al-Mughni Syarah al-Khiragi, him. 2/285.

muka | daftar isi



Halaman 103 dari 132

Awza’i mengatakan bahwa itu perbuatan bid’ah.>’

2. Ibadah mugoyyad yang pembatasannya
tidak menjadi tujuan syariat.

Bid’ah idhafiyyah ithlag mugoyyad jenis ini,
termasuk yang menjadi titik perselisihan para ulama,

di samping bid’ah idhafiyyah tagyid muthlag yang
telah dijelaskan sebelumnya.

Di mana secara teoritis, para ulama terbagi
menjadi dua mazhab:

a. Mazhab Pertama: Tidak Boleh Dan
Termasuk Bid’ah Tercela

Sebagian ulama menganggap bahwa
memutlagkan ibadah muqgoyyad yang tidak menjadi
tujuan syariat dalam pembatasannya, termasuk
bid’ah tercela. Pendapat ini dianut oleh al-Qarafi,
lbnu Taimiyyah, asy-Syathibi, Ahmad Zaruqg, lbnu
Daqiq al-‘led, dan lainnya.

Al-Qarafi (w. 684 H) berkata saat menyebutkan
contoh bid’ah yang makruh:
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Jenis keempat: bid’ah makruh: ... di antara bid’ah

> lbnu Qudamah, al-Mughni Syarah al-Khiragi, him. 2/355.
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yang makruh adalah melakukan tambahan atas
amalan mandub yang telah dibatasi oleh syariat.
Seperti membaca tasbih setelah shalat sebanyak
33 kali, lalu ditambah menjadi 100 kali. Begitu pula
membayar zakat al-fithri yang satu sho” menjado
10 sho’.>®

Asy-Syathibi menulis dalam al-I'tisham (hlm.
1/486):
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Dan di antara bid’ah idhafiyyah yang mendekati
bid’ah haqigiyyah adalah melakukan tambahan
atas ibadah yang disyariatkan, tanpa adanya dalil
atas tambahan tersebut. Sembari menyangka
bahwa dengan tambahan itu, sudah melakukan
asal ibadah yang dibatasi. Di mana ia membatasi
kemutlakan ibadah dengan akalnya, atau
memutlakkan ibadah yang dibatasi oleh syariat.
Intinya, ia telah melakukan ibadah diluar apa yang
telah dibatasi oleh syariat. >°

>8 Syihabuddin al-Qarafi al-Maliki, Anwar al-Burugq fi Anwa’ al-
Furug, (t.t: ‘Alam al-Kutub, t.th), him. 4/204.
9 Asy-Syathibi, al-I'tisham, him. 1/486.
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Ibnu Taimiyyah menulis dalam Majmu’ al-Fatawa:
G IBE & degrhall il § Bz s s
A2y b s ale i Lo 1 Us s gk

Hal yang diada-adakan dari ibadah yang
disyariatkan dengan tambahan yang tidak
disyariatkan oleh Rasullah saw adalah termasuk
bid’ah. ¢°

b. Mazhab Kedua: Boleh Dilakukan.5!

Mavyoritas ulama seperti Abu al-Walid al-Baji al-
Maliki, an-Nawawi asy-Syafi'i, lonu Muflih al-Hanbali,
Ilbnu Hajar asy-Syafi’i, Zainuddin al-‘Iraqi, Ibrahim bin
Muflih al-Hanbali, lbnu Hajar al-Haitami asy-Syafi’i,
Jalaluddin as-Suyuthi, az-Zurgani al-Maliki, asy-
Syawkani, lbnu Qasim al-‘Ubbadi, dan lainnya,
membolehkan bid’ah idhafiyyah jenis ini.

Hanya saja, meskipun hal tersebut boleh
dilakukan, namun bagi mereka yang afdhol adalah
tetap melaksanakannya sebagaimana yang telah
dibatasi oleh syariat.

Dan dasar kebolehannya, mereka mereka
sandarkan kepada beberapa riwayat dari para
shahabat yang melakukan hal tersebut. Di samping
adanya hadits yang mengisyaratkan kebolehannya.

lbnu Hajar al-‘Asqgalani berkata:

€0 |bnu Taimiyyah, Majmu’ al-Fatawa, him. 22/223.
61 Saif al-‘Ashri, al-Bid’ah al-Idhofiyyah, him. 262.
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Sesungguhnya bilangan zikir yang telah dibatasi
setelah shalat, jika telah ditetapkan atasnya
pahala yang khusus. Lalu orang yang membacanya
melebihi bilangan tersebut, maka ia tidak akan
mendapatkan pahala khusus itu. Sebab ada
kemungkinan bahwa dalam bilangan yang telah
ditetapkan itu terdapat hikmah dan kekhususan
vang tidak akan didapatkan jika melewati jumlah
tersebut. Syaikh kami al-Hafiz Abu al-Fadh! dalam
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Syarah at-Tirmizi berkata: Pandangan ini bisa
dibantah. Sebab orang yang menambahnya, sudah
mengamalkan bilangan yang telah ditetapkan dan
ia berhak mendapatkan pahalanya. Dan jika ia
menambah dengan lafaz yang sama, bagaimana
bisa tambahan tersebut menghilangkan pahala
amalan sebelumnya!. Ibnu Hajar mengomentari:
Bisa saja dua pandangan tersebut dibedakan
berdasarkan niat. Jika orang yang menambahinya,
berniat saat berhenti pada bilangan yang telah
dibatasi untuk mendapatkan pahalanya, lalu
menambahnya (dengan niat yang lain), maka ini
sebagaimana yang dimaksud oleh al-Hafiz. Dan
jika ia menambahi tanpa adanya niat tersebut, di
mana pahala yang didapat jika disyaratkan jumlah
bilangan 10 misalnya, lalu ia menambahnya
menjadi 100, maka berlaku pendapat pertama.
Bahkan al-Qarafi sampai-sampai  mengatakan
dalam kitabnya al-Qawaid, bahwa termasuk bid’ah
yang makruh adalah menambahi amalan sunnah
yang telah dibatasi oleh syariat.5?

Ibnu Muflih berkata dalam al-Furu’:
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62 lbnu Hajar al-‘Asqgalani, Fath al-Bari, him. 2/330.
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Dari Umarah bin Syabib, ia menyandarkannya
kepada Rasulullah saw: Siapapun yang membaca,
“LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHUU LAA SYARIIKA
LAH, LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU, YUHYII
WA YUMIITU, WA HUWA °‘ALA KULLI SYAI'IN
QODIR,” sebanyak 10 kali setelah shalat maghrib,
maka Allah akan membangkitkan bersamanya
senjata yang akan menjaganya sampai pagi. Dan
mengganjarnya dengan 10 kebaikan, menghapus
untuknya 10 kesalahan, dan ia mendapatkan
pahala seperti membebaskan 10 budak beriman.
(HR. Tirmizi dan Nasai). Ibnu Muflih berkata: Hadits
ini menyebutkan bilangan tertentu agar tidak
dikurangi. Adapun menambahnya, maka tidak
masalah. Terlebih jika tidak diniatkan penambahan
tersebut. Sebab secara umum, zikir disyariatkan.
Maka penambahan ini seperti seorang yang
menambahkan pembayaran zakatnya.®

Adapun dasar mereka membolehkannya, di

3 Ibnu Muflih, al-Furu’, him. 2/230.
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antaranya sebagaimana berikut:

Pertama: Isyarat hadits yang membolehkan.
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Dari Abu Hurairah: Rasulullah saw bersabda:
"Barangsiapa  mengucapkan  LAA  ILAAHA
ILIALLAAHU WAHDAH, IAA SYARIIKALAHU LAHUL
MULKU WA LAHUL HAMDU WA HUWA 'ALAA
KULLI SYAI'IN QADIIR (Tiada tuhan selain Allah,
Dialah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada sekutu
bagi-Nya, Dialah yang memiliki alam semesta dan
segala puji hanya bagi-Nya. Allah adalah Maha
Kuasa atas segala sesuatu) dalam sehari 100 kali,
maka orang tersebut akan mendapat pahala sama
seperti orang yang memerdekakan 100 orang
budak dicatat 100 kebaikan untuknya, dihapus 100
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keburukan untuknya. Pada hari itu ia akan terjaga
dari godaan syetan sampai sore hari dan tidak ada
orang lain yang melebihi pahalanya, kecuali orang
yang membaca lebih banyak dari itu. Barang siapa
membaca SUBHAANALLAAH WA Bl HAMDIHI
(Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya) 100 kali
dalam sehari, maka dosanya akan dihapus,
meskipun sebanyak buih lautan." (HR. Bukhari
Muslim)
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Imam an-Nawawi menjelaskan: sabdanya, “kecuali
orang yang membaca lebih banyak dari itu,”
sebagai dalil bahwa bagi siapa yang membaca
tahlil lebih dari 100 kali dalam satu hari, dia akan
mendapatkan pahala yang disebut dalam hadits
ini, dan pahala lain yang menjadi tambahan. Dan
pembatasan bilangan pada hadits ini, tidak
menunjukkan atas larangan melebihkan bacaan
dan tiada keutamaan atas kelebihan tersebut. Atau
tidak menunjukkan bahwa kelebihan tersebut
dapat membatalkan pahalanya, seperti layaknya
penambahan dalam bilangan thaharah dan raka’at
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shalat.®
Kedua: Praktek penambahan shahabat yang diakui
oleh Nabi saw.
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Dari Anas: bahwa seorang laki-laki datang dan
masuk shaff (barisan) sementara nafasnya masih
terengah-engah, lalu mengucapkan ALHAMDU
LILLAHI HAMDAN KATSIIRAN THAYYIBAN
MUBAARAKAN FIIHI (segala puji bagi Allah, pujian
yang banyak, baik, lagi berbarakah)." Seusai
shalat, Rasulullah saw bertanya: "Siapakah
diantara kalian yang mengucapkan kalimat tadi?"
Para sahabat terdiam. Beliau mengulangi
pertanyaannya, "Siapakah yang mengucapkan
kalimat tadi, karena hal itu tidak masalah
baginya." Lantas seorang sahabat berujar; "Aku
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64 Muhyiddin an-Nawawi, al-Minhaj Syarah Shahih Muslim ibn
al-Hajjaj, him. 17/17.
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tadi datang, sementara napasku masih terengah-
engah, maka kuucapkan kalimat itu (maksudnya
pendek dan ringkas)." Beliau bersabda: "Tadi aku
melihat dua belas malaikat berebut mengangkat
ucapan itu." (HR. Muslim)

Ketiga: Praktek penambahan vyang dilakukan
shahabat setelah Nabi saw wafat.
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Dari al-Miswar bin Makhramah, ia berkata:
Talbiyyah Umar dalam haji adalah,
“LABBAIKALLAHUMMA LABBAIK, LABBAIKA LAA
SYARIIKA LAKA LABBAIK, INNAL HAMDA WAN
NI'MATA LAKA WAL MULKU, LAA SYARIIKA LAK.
LABBAIKA MARGUBAN AW MARHUBAN. LABBAIKA
DZAN NI'MA’ WAL FADHL AL-HASAN.” (HR. Ibnu
Abi Syaibah dalam al-Mushannaf)
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Dari Nafi' dari Abdullah bin Umar ra, bahwa
Talbiyah Rasulullah  saw adalah: "LABBAIKA
ALLAHUMMA LABBAIKA LAA SYARIIKA LAKA
LABBAIKA INNAL HAMDA WAN NI'MATA LAKA WAL
MULKA LAA SYARIIKA LAKA (Kupatuhi perintah-Mu
ya Allah, kupatuhi Engkau. Kupatuhi Engkau,
Kupatuhi Engkau, tiada sekutu bagi-Mu. Kupatuhi
Engkau, sesungguhnya segala pujian  dan
kenikmatan adalah  milik-Mu,  begitu  pula
kekuasaan, tiada sekutu bagi-Mu)." Nafi' berkata;
Abdullah bin Umar ra menambahkan Talbiyah
tersebut dengan bacaan: "LABBAIKA LABBAIKA WA
SA'DAIKA WAL KHAIRU BIYADIKA LABBAIKA
WARRAGHBAA'U ILAIKA WAL'AMAL (Aku penuhi
panggilan-Mu, ya Allah untuk mencari ridla-Mu.
Kebaikan ada dalam kekuasaan-Mu. Aku penuhi
panggilan-Mu, ya Allah, sebagai amal ibadah
untuk mencari ridla-Mu)." (HR. Muslim)

lbnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari setelah
menyebutkan talbiyyah Rasulullah  saw vyang
diriwayatkan oleh Ibnu Umar:
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Berdasarkan hadits ini, maka disunnahkan untuk

menambah doa atas apa yang telah diriwayatkan
dari Rasulullah saw.

> |bnu Hajar al-‘Asgalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al-
Bukhari, him. 3/410.
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Kesimpulan
BID'AH
|
[ )
Bid'ah Bid'ah
Hagigiyyah Idhofiyyah
I ' N
] i Taqyid Ithlaq
Akidah Ibadah Tradisi Muthlag Mugoyyad
I
[Haam | N | Mubah | (Khiafiyyah| A\
At-Tarku At-Tarku li Ghoiru
ma'a giyam || wujudal- Maqshtfd Magshud
alMugtadhi || Mani atTaqfid || ot Tagyid

Tercela Boleh-Khilaf
(Makruh/ || lafzhi: antara
Haram) bid'ah
hasanah dan
Bid'ah mashlalah
Idhofiyyah? || mursalah
Khilafiyyah

Klasifikasi dan Hukum Bid’ah

Dari penjelasan risalah singkat ini, dapat
disimpulkan beberapa hal berikut:

Pertama: perkara bid’ah termasuk masalah yang
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menimbulkan polemik di antara para ulama. Dan
karena sebab inilah, sikap saling menghargai harus
senantiasa dijaga dan seharusnya menjadi akhlak
dalam menyikapi masalah ini. Tentunya pada batas-
batas masalah yang mereka perselisihkan.

Kedua: pada hakikatnya, para ulama sepakat
bahwa bid’ah adalah tercela jika dimutlakkan. Seperti
perkataan, “amalan ini adalah bid’ah”, maka
dipahami dari perkataan ini bahwa amalan tersebut
adalah tercela. Termasuk dalam hal ini, para ulama
yang menerima pembagian bid’ah menjadi hasanah
dan sayyi’ah. Namun, bagi yang menerima
pembagian tersebut, menyebutkan suatu amalan
bid’ah yang dapat dilakukan dengan memberikan
sifat atas bid’ah tersebut dengan sifat “hasanah” dan
kalimat semisal.

Berdasarkan hal ini, maka pelabelan suatu amalan
yang berstatus khilafiyyah dengan label bid’ah dalam
interaksi antara sesama muslim, harus dihindari.
Sebab, istilah bid’ah senantiasa terkonotasi sebagai
hal yang tercela.

Kerena itu, seyogyanya bagi yang menolak
pembagian bid’ah, untuk menyikapi amalan-amalan
yang dianggap bid’ah hasanah bagi vang
membaginya, berdasarkan adab-adab dalam beri-
ikhtilaf. Di antaranya, dengan menghormati dan
menghargai pandangan yang diambil mereka yang
membagi. Serta tidak memberikan label kepada
pelaku bid’ah hasanah dengan nama mubtadi’ atau
ahli bid’ah. Sebab, sebagaimana telah dijelaskan
bahwa istilah mubtadi’ atau ahli bid’ah, hanya
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berlaku pada pelaku bid’ah yang disepakati haram
atau makruh, ataupun bi’dah dalam masalah akidah
yang menyelisihi akidah ahlus sunnah.

Dan karenanya, asy-Syathibi menjelaskan bahwa
istilah bid’ah tidak bisa digunakan secara muthlaqg
dalam masalah furu’iyyah, yaitu masalah-masalah
yang termasuk dalam ikhtilaf para ulama. la menulis
dalam al-I'tisham:
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Dan bukan termasuk kebiasaan para ulama,
memuthlakkan lafaz bid’ah dalam persoalan furu’
mustanbathoh  (figih  yang dihasilkan  dari
pemahaman, dan umumnya berujung pada
terjadinya khilafiyyah).6®

Syaikh  al-Jaizani, seorang ulama vyang
kontemporer yang menolak pembagian bid’ah
menulis bahwa pelaku bid’ah tidak secara otomatis
dilabeli sebagai ahli bid’ah.
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Kaidah kedua: membedakan antara bid’ah dan
mubtadi’ (ahli bid’ah)). Bahwa tidaklah otomatis

66 Asy-Syathibi, al-I'tishom, him. 1/266.
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suatu perbuatan yang disebut bid’ah, untuk
menyebut pelakunya sebagai mubtadi’ (ahli
bid’ah). Sebab, bisa jadi pelaku  bid’ah
melakukanyya atas dasar ijtihad yang bisa
diberikan ‘uzur. ®’

Sebagai tambahan, berikut sebagian
permasalahan furu’iyyah yang dikumpulkan oleh
Syaikh Abdul llah al-‘Arfaj sebagai amalan yang
diperselisihkan sebagai bid’ah.®® Di mana beliau
membedakannya menjadi dua bentuk:

Pertama: Permasalahan yang diperselisinkan para
ulama yang membagi bid’ah antara hasanah dan
sayyiah:

1. Perkataan seseorang, bahwa bacaanku
terhadap al-Qur’an adalah makhluk.

Penyebutan kata “sifat” bagi Allah swt.
Penolakan terhadap hadits mursal.
Membicarakan detail amalan hati.

Melafazkan niat dalam ibadah seperti shalat.

o Uk w N

Membaca basmalah dengan keras dalam
shalat.

~

Membaca doa qunut dalam shalat shubuh.
8. Membaca doa qunut dalam shalat witir.

9. Meletakkan sepatu atau sandal di antara dua

67 Muhammad al-Jaizani, Hukm at-Tabdi’ fi Masail al-ljtihad,
(Riyadh: Maktabah al-Malik Fahd, 1431), hlm. 53.
68 Abdul llah al-‘Arfaj, Mafhum al-Bid’ah wa Atsaruhu fi al-

Fatwa.
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kaki ketika shalat.

10.Tidur berbaring setelah shalat sunnah fajr
(gabliyyah shubuh).

11.Duduk istirahah dalam shalat.

12.Adzan pertama sebelum matahari tergelincir
pada hari jum’at.

13.Penentuan waktu untuk mengusap kedua
sepatu ketika wudhu.

14.Shalat sunnah sebelum maghrib.

15.Shalat dhuha.

16.Sujud syukur.

17.Shalat istisqo’.

18.Membuat mihrob masjid.

19.Berkhutbah di atas mimbar masjidil haram.

20.Berdoa setelah mengucapkan salam dalam
shalat.

21.Bersujud di atas hajar aswad.
22.Mengeraskan bacaan takbir pada hari raya.

23.Memprediksikan hasil panen buah untuk
menghitung zakatnya.

24.Membaca doa, “Allahumma tagobbal minni,”
“Allahumma minka wa ilaika,” ketika
menyembelih hewan qurban.

25.Penyembelihan hewan agigah.
26.Memberi tanda pada al-hadyu.

27.Mengulangi manasik sa’iy bagi orang yang
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melakukan haji giran.

28.Melakukan wuquf pada hari Arafah selain di
padang Arafah.

29.Menghidupkan malam nishfu Sya’ban dengan
ibadah.

30.Mentalgini mayyit.
31.Mencukur kumis dengan pisau.

32.Menguatkan sumpah dengan mushaf al-
Qur’an.

33.Memutuskan perkara berdasarkan kesaksian
seorang saksi ditambah sumpah si penggugat.

34.Menggabungkan talaqg tiga dalam satu kalimat.

35.Menceraikan istri dalam keadaan suci setelah
rujuk akibat menceraikannya dalam keadaan
haid.

36.Saling berpelukan pada hari raya dan setelah
kembali dari perjalanan.

Kedua: Permasalahan yang diperselisihkan para
ulama yang menolak pembagian bid’ah, apakah
termasuk bid’ah atau bukan:

1. Mengadakan majlis ta’ziyah selama tiga hari
untuk menyambut kedatangan kerabat yang
melayat.

2. ‘Asya’ al-walidain.

3. Mengkhususkan hari jum’at untuk berziarah
qubur.

4. Berzikir menggunakan tasbih.
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5. Mengulang-ulang umrah di bulan Ramadhan.

6. Doa khataman al-Qur’an dalam shalat tarawih
atau giyam tarawih.

7. Memulai acara dengan membaca al-Qur’an.

8. Menggoyangkan kepala saat membaca al-
Qur’an.

9. Acara untuk menghormati para penghafal al-
Qur’an.

10.Mencium mushaf.
11.Membuat mihrob dalam masjid.

12.Membuat garis di karpet masjid untuk
merapikan shaf.

13.Imam berdiam sebentar setelah membaca al-
Fatihah.

14.Bersedekap ketika berdiri setetah rukuk.

15.Mengkhususkan shalat giyamul lail pada 10
malam terakhir di bulan Ramadhan.

16.Menambah jumlah raka’at shalat tarawih lebih
dari 11 raka’at.

17.Memanjangkan jenggot melebihi
segenggaman.

18.Mengadakan seminar untuk memperkenalkan
biografi para ulama.

19.Mengucapkan selamat tahun baru hijriyyah.

20.Selalu memanfaatkan awal tahun baru hijriyyah
untuk membahas hijrah dan tanggal 17
ramadhan untuk membahas perang badar.
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Ketiga: Para ulama umumnya sepakat bahwa,
bid’ah, demikian pula sunnah Nabi saw, bukanlah
hukum syariah. Namun suatu perkara yang dihukumi
oleh hukum-hukum syariah itu sendiri. Seperti
hukum wajib, haram, makruh, sunnah dan mubah.

Hanya saja, mereka berbeda pendapat dalam
menetapkan hukum atas bid’ah.

Bagi yang berpendapat bahwa bid’ah dapat dibagi
menjadi dua (hasanah dan sayyiah), maka mereka
menetapkan lima hukum syariah atas bid’ah. Yaitu,
bid’ah wajib, bid’ah mandub, bid’ah haram, bid’ah
makruh, dan bid’ah mubah.

Sedangkan bagi yang menolak pembagian bid’ah
menjadi hasanah dan sayyiah, dan menganggap
bahwa bid’ah secara syar’i, semuanya tercela, maka
menetapkan hukum atas bid’ah sebatas dua hukum.
Yaitu haram dan makruh.

Wallahua’lam bis showab.

|
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